PISNILES
AN
oo

LINNANDY

}-10¢6-7¢-6.6 NGSI epexyeABOA ‘uBwlS ‘He|N  EISNILES
‘IPENPUIS ‘UBSOMING @/
‘uejuBWIEY P VN

OV BlSIY UNd  iiawinna

‘sinbul| lebegss eAuseyisedey| uelejue|
sinuad ysjo 1esenyip sejal-sejal BueA nwij Buepiq uMeA ‘uinw nyepeq Buek
yisinbull yeprex-yepiey eped yefidieq ejew-ejewsas epi 1ul sipjedd nyng wejep
Ip uesedewsad uep sisijeue emyeq eAuynuadas iupeAip uenjiwsp uebusq

‘BYopJay\ B/ens ‘1efyey
uejeinepay, ‘elbopr seuteg 1uadas [eyo| Jegey jeins edeiagaq ‘ebnp eyqnday
uep ‘sod emep ‘ueniequia4 eiens ‘sedwoy) 1pades |BuOISBU Jegey 1eins Lep
Segaq eJeoss jIqwelp Ul nyng ueunsnAuad ynjun ueeseyeqsy| ejep I6e| ueibeges
‘G00Z UNnye} olpaw Uep [eMe ue|ng-ue|ng Jeyyas 11q4a) Buek eueser eissuopu|
BIpay\ Wnwn ueley Ip Bpe BueA “Y1igni neje Wojoy| BYaue. ‘ejlag-eiuaq Luep [iquelp
Jesaqual ueibegas 1ul nyng wejep Ip ueyidweyp Buek ueeseyeqsy eyeq

‘sijewbeid uep

sipjead uioiaq bueA eAusisijeue neje ueseyequiad uebusp Inyuaq Miisiieuin| Jewiey
UBUE|ESY SNSBY-SNSEY IWejepusw yelelp ueipnway eoequwad Nyl yegies

"BISBUOPU| BSBYRQ Weep Jpese BueA yisiieuln| yewiey-jewiey ueunsnAuad

neje uejenqwad Moxod uewopad |emyl ueisgaquiad neje uesegluad eyaue

uebusp ueysniBlpP Niisijeudn| sese| Wejep BSBYBQq UBSNSNUY8Y UBP UBSEUY Y

jweyewsaw ewej-ewepad Melelp ueye eoequwad ‘lul nyng weep Ig _

“isiieuln(isajoid ueeuindwasey nfnuaw

[euoissjoid ynbbuns Bueloassas uip ueyipelusw eAedn wepep Ip ‘ue|idwelsay

uep uesyewsy Ruesd-nuend uelusquisw njun uexpnsiewlp ‘eAuyelese
llews] uep Miisifeuinp yewley : MILSIMYNYNr VSYHYEd34g MIASY ming

TR TR BRI Y

jﬁwjﬁj;j I
b




| ASYIK BERBAHASA JURNALISTIK

Kalimat Jurnalistik dan Temali Masalahnya




ASYIK BERBAHASA JURNALISTIK

Kalimat Jurnalistik dan Temali Masalahnya

Oleh:
Dr. R. Kunjana Rahardi, M.Hum

SANTUSTA, 2006




AS].(IK BERBAHASA JURNALISTIK
Kalimat Jurnalistik dan Temali Masalahnya
Oleh: Dr. R. Kunjana Rahardi, M.Hum i

© PENERBIT SANTUSTA

Desain sampul : Bintan
Setting & Lay Out - jus iy
S. 03-06

Cetakan Pertama, Januari 2006

Diterbitkan pertama kali d :
Penerbit Santusta alam bahasa Indonesia oleh

Puri Arsita A6

JI. Kalimantan, Purwosa

Telp. : (0274) 889778

Hp. . : 081568 50240
081 227 10912

email: amara_books@yahoo.com

ri, Sinduadi, Mla ti, Sleman, Yogyakarta

ISBN 979-24-9201-1

H.ak Cipta dilindungi undang-undang
Dilarang memperbanyak karya tulis inj dal
apapun, tanpa izin tertulis dari Penerbit.

am bentuk dan dengan cara

KATA PENGANTAR

Salah satu tugas terpokok dan paling mendasar dari seorang
jurnalis ialah menyusun kalimat-kalimat jurnalistik dan kemudian
menyajikan kalimat-kalimat jurnalistik tersebut secara baik kepada
publik lewat media massa cetak yang menjadi payungnya atau men-
jadi naungannya.

Kalimat jurnalistik yang baik mempunyai ciri yang enak dan
terus mengalir, bersifat lugas dan tegas, padat dan tidak berbelit,
tepat, cermat, dan akurat, sehingga orang merasa mudah menangkap
makna atau memahami maksudnya.

Kalimat jurnalistik yang berkualifikasi baik itu serasa
nyaman sekali untuk dibaca, pas sekali jika dirasa-rasakan, sehingga
orang menjadi kerasan dan dapat tetap bertahan untuk terus menik-
matinya.

Akan tetapi, hingga dapat tersusunnya kalimat jurnalistik
yang berkualifikasi demikian itu, sungguh tidak merupakan proses
yang sederhana, sama sekali tidak merupakan proses yang serba
instan. Proses tersebut pastilah panjang, kadang sulit dan penuh
dengan perjuangan, serta sarat dengan ketekunan.

Penulis pada umumnya, para jurnalis media massa khusus-
nya, harus benar-benar tekun dan tertib untuk terus latihan mem-
bentuknya, untuk menjadikan diri mereka benar-benar piawai dalam

menyusunnya.
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Kiranya karya ilmiah yang cukup sederhana ini dapat dijadi-
kan salah satu tanda kasih dan simbol cinta yang tulus kepada mereka

semua. Kepada penerbit yang telah berkenan membantu menerbitkan -

naskah buku tipis ini, telah menyebarkannya kepada khalayak luas
di seantero negeri ini, penulis menyampaikan rasa syukur dan terima
kasih yang mendalam dan tiada taranya.

Maka bilamana nanti setelah Anda sekalian, —para jurnalis,
calon—calon jurnalis—, membaca, mencermati, dan memahami buku
tipisini, dan kemudian mendapatkan manfaat yang sungguh-sungguh
berarti, di situlah jasa baik penerbit di dalam menyebarluaskan buku
iniuntuk kalangan luas, perlu diacungji jempol tangan kanan dan tangan
kiri sebagai tanpa apresiasi yang tinggi.

Tiada gading yang tak retak, —demikian pepatah mengata-
kan— , buku tipis ini pun diakui masih banyak kekurangannya, masih
jauh pula dari kualifikasi sempurna. Maka demi penyempurnaan
kekurangan dan pembenahan kekurang-sempurnaan yang ada, kejelek-
an dan keburukan yang ada itu tidak sepantasnya hadir untuk dicemooh
dan dicerca saja, melainkan untuk dicari bersama-sama bagaimana
baiknya dan bagaimana pula sempurnanya. !

Sehubungan dengan hal itu, segala tegur sapa, semua kritik,
dan aneka saran yang membangun dari segenap sidang pembaca,
dari para jurnalis dan calon-calon jurnalis, akan senantiasa penulis
terima dengan hati yang serbaterbuka.

Yogyakarta, 13 Oktober 2005
Penulis,

Dr. R. Kunjana Rahardi, M. Hum.
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1. Thwal Bahasa Jurnalistik

Para pengguna dan penikmat media massa, —dalam tulisan ini
utamanya ditujukan pada media massa cetak, entah itu yang
berbentuk surat kabar, entah itu yang berupa majalah, entah itu yang
merupakan tabloid, entah yang berupa media massa cetak lainnya,

- mungkin sekali banyak yang tidak cukup memedulikan sosok
bahasa jurnalistik atau bahasa di dalam ragam jurnalistik dalam
keseharian mereka. Bahasa ragam jurnalistik itu sering juga disebut
bahasa ragam pers atau dapat pula disebut bahasa laras media massa.

Akan tetapi, kemungkinanbesar yang mereka lakukan hanyalah
membaca, membaca, dan terus membaca. Begitu aktivitas membaca
usai, selesailah sudah riwayat media massa cetak itu. Ditumpuk dalam
wadah yang terbuat dari rotan, disusun kasar ke dalam wadah dari
dlos bekas, hingga pada waktunya dimanfaatkan sebagai kertas bekas.

Adapun entitas-entitas yang biasa mereka baca kebanyakan ialah
berita-berita yang aktual, faktual, dan aneka macam tulisan yang
berkualifikasi hiburan nan menyenangkan. Mungkin sesekali
mereka juga memerhatikan foto-foto sosok, gambar-gambar kartun,
atau mungkin juga karikatur-karikatur sosial politik.
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Asyik Berbahasa Jumnalistik

Ketidakpedulian akan hal-hal yang sifatnya teknis dan teoritis,
yang bertautan dengan hal-ihwal kebahasaan dalam ragam
jurnalistik, justru pada gilirannya akan dapat berakibat fatal, baik
bagi dirinya sendiri sebagai sosok jurnalis yang harus sungguh-
sungguh profesional dalam menjalankan pekerjaan dan karyanya,

|
i
%

maupun bagi khalayak pembaca yang notabene menjadi

konsumennya, dengan jati diri sebagai raja yang mesti dihormati

dan dipenuhi segala kehendak, kemauan, dan preferensinya.

Dengan segala kemampuan dan kekuatan daya tulisnya yang

sungguh-sungguh baik, cerdas, cermat, dan teliti, seorang jurnalis
media massa cetak harus bisa memenuhi, membius, dan bahkan
memanjakan khalayak pembaca media massa yang bersangkutan,
sehingga mereka akan menjadi amat betah bertahan membaca, dan
berlama-lama memainkan perhatian dan menari-narikan kedua
buah bola mata di atas setiap kolom dan halaman dari media massa
cetak yang bersangkutan. :

Di dalam konteks bahasa media elektronik, utamanya yang
melewati peranti elektronik radio, hal yang demikian ini dapatjuga
disebutdengan ‘stay fune’, bukan yang sebaliknya justru pendengar
mematikan pesawatnya, atau sekadar memindahkan gelombang
radionya ke dalam gelombang-gelombang lainnya yang lebih
memungkinkan untuk keeping tunes.

Kata ‘jurnalistik’, yang dalam bahasa Inggris disebut journalis-
tics, secara harafiah lazim diartikan sebagai sesuatu yang bersifat
kewartawanan atau berkarakter kejurnalistikan, sesuatu yang bertali-
temali dengan ihwal wartawan atau jurnalis, sesuatu yang bertautan
dengan perihal kejurnalismean atau kewartawanan.

Akan tetapi jika dirunut dengan secara lebih mendalam lagi,
utamanya jika ditilik dari sisi asal-usul kata atau dari sudut etimolo-
plsnya, dalam bahasa Yunani terdapat istilah de jour, yang artinya
hari ini’.

Jadi sosok bahasa di dalam ragam jurnalistik atau bahasa pers
Itu sesungguhnya menunjuk pada bahasa yang dipakai untuk

&5
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menyampaikan sosok fakta, sosok laporan, sosok berita, sosok tulis-

an, yang terjadi terkini, yang terjadi terbaru, yakni fakta yang

memang terjadi pada hari ini, bahkan pada saat sekarang ini. Jadi,
sekali lagi, bukan sosok peristiwa yang terjadi di masa-masa lampau
dan yang kini sudah lewat atau bahkan sudah usang yang mesti
diangkat di dalam media massa cetak itu.

Dalam pengertian yang lebih luas lagi, yakni dalam konteks
ilmu komunikasi, sosok jurnalistik itu dapat juga dipandang sebagai
aktivitas menemukan, kegiatan untuk mengolah, dan kegiatan da-
lam menyebarkan infomasi atau berita kepada khalayak banyak
lewat sosok media massa cetak.

Jurnalistik dalam hal-hal tertentu, juga dapat diartikan sebagai
keahlian atau kemahiran di dalam mengumpulkan informasi terkini,
yang ada pada sebuah entitas masyarakat, pada sebuah kelompok
sosial tertentu, meramu dan kemudian merajutnya dengan secara baik
dan dengan sungguh rapi, sehingga rajutan informasi itu akan dapat
disampaikan kepada khalayak dengan benar-benar baik, dengan
sungguh-sungguh lugas, dengan benar-benar cerdas, tajam, dan
terpercaya.

Aktivitas-aktivitas tersebut hanya dapat dilakukan dengan
penuh dedikasi, dengan penuh loyalitas, dengan penuh ketekunan,
dan harus sarat dengan aneka keseriusan oleh jurnalis-jurnalis media
massa cetak yang bersangkutan.

Dalam kerangka ilmu pengetahuan, sosok jurnalistik sesung-
guhnya merupakan sub-bidangnya ilmu komunikasi, yakni yang
menyangkut segala macam aktivitas olah informasi, olah bahan atau
olah materi untuk keperluan komunikasi. Kemudian, hasil dari
olahan informasi dan materi itu dikomunikasi dengan secara baik

kepada khalayak pembaca, kepada publik media massa cetak yang
bersangkutan. ‘

Akan tetapi, terlepas dari semua pemaknaan sosok-sosok

jurnalistik sebagaimana yang disebutkan di depan itu, suka atau

tidak suka, mau atau tidak mau, dan inilah yang dianggap sung-
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guh mendasar di dalam buku yang ?elaﬁ.f Flpxs ini, yafr;f;?;vdi
sosok bahasa itu pastilah menempati posisi yang ama

dalar?ﬂliﬁ?iiiiif&?ﬁ:nnmg hanya akan dapat terjadli,
karena para jurnalis dari media massa cetakitu F\engggvrlak?nan t?c;soa;ar
sosok bahasa dengan berbagai ragamnya sebagai p:rhia g\extah homr
dalampemediaannya.Tanpaketerhbatan sosok b - ek,stmhngmstlk’
yang berciri intralinguistis, entahbaha_sa yangberqn Jodsghont o
maupun sosok bahasa dalam pengertian yang pasznai diizm yang
berciri paralinguistis, mustahil informasi yang hen . -adimdmgm
kan oleh jurnalis kepada khal:z:; itu akan dapat terj

: 0 : - - -

mmgg]‘;gsl;el;n:‘ug:naﬁagzi 'lfahasa di dalam wadah jurnalistik itu

i an mendasar. Penulis
memang sangatlah vital dan amat sentral n

i kan, bahwa di dalam kerja
hendak dengan sangat serius menegasxatl gl
jurnalistik, seorang jurnalis mau tidak mau harus memahami

memerantikan segala seluk-beluk pemakalan bahasa atau linguis

un —sungg'Uh baik. i ;
" def?fzg: halg ;gt:ih semua, pastilah bahasa dari media massa cetak

jadi
{tu1 akan hambar dan tidak berwibawa, atau bal&andakrznn ;ndir;{:ai_
: i i inya karena cende
rantakan tidak karuan manifestasinya :
ll:\tn‘ r[\);:am hal-hal yang demikianitu, artinya, se.buah bumegmt;g };agl
mmﬁ a m;lssa cetak yang persangkutan akan s1aF g;:innba al -Ylai:,el
: in saj i tak tertentu te emiliki
Mungkin saja media massa c€ e
nasional, telah memiliki jangkauan pe(lizrlliiz; tiisnlgn ;I;a;ktgistetapi’
ferpercaya namanya dan sangat teran . P
Jika ditili);f~ dari sisi cara pembahasaannya, cara memerin;ikznm a;is 3
upek linguistik di dalamnya, belum tentu bah‘wa 5080 m(ﬂﬂimmss&l
pasional semacam itu dapat mmgungg@ ?Endlamassa—-m g
i memang bahasa jurnalistiknya benar-benar f
- - ; ungguh-sungguh teliti,
an secara amat tekun, dengan secara s gguh-
:::ﬁh dengan kesadaran bahwa media massa cetak itu merupakan
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salah satu peranti untuk mendidik dan mencerdaskan masyarakat
dalam sebuah bangsa. :

Satu hal yang perlu juga untuk dicatat dalam kaitan dengan
hal ini ialah, bahwa sosok bahasa itu bisa dianggap setajam sebilah
sembilu. Kadangkala, dengan hanya menggunakan satu atau dua
kata yang sangat kasar saja, hubungan atau relasi seseorang dengan

orang tertentu yang telah cukup bagus dibangun, bisa menjadi putus |

dengan serta-merta, bisa menjadi hancur dengan sejadi-jadinya.

Dalam konteks bahasa pers atau bahasa media massa, dengan
hanya menggunakan bentuk-bentuk kebahasaan tertentu saja yang
jelas-jelas keliru, tetapi kebetulan redaksi media massa cetak itu tidak
sungguh memerhatikannya, tidak mustahil kepercayaan atau frust
dari para pembaca media itu akan dengan mudah terebut oleh
media-media massa cetak lainnya.

Dan secara umum, juga mungkin sebagai ringkasannya, sosok
bahasa dalam ragam jurnalistik atau bahasa pers itu haruslah memer-
hatikan ciri-ciri yang amat mendasar berikut . Anda sebagai jurnalis

sejati, juga para calon jurnalis, mesti memahami kelima ciri bahasa

dalam ragam jurnalistik ini.
¢ Komunikatif

Bahasa jurnalistik berciri tidak berbelit-belit, tidak ber-
bunga-bunga, tetapi harus terus langsung pada pokok per-
masalahannya (straight to the poin{). Jadi bahasa jurnalistik itu
haruslah lugas, haruslah sederhana, haruslah tepat diksinya, dan
harus pula menarik sifatnya. Bahasa jurnalistik yang memenuhi
tuntutan-tuntutan demikian itu, akan menjadi bahasa yang
komunikatif, bahasa yang tidak mudah menimbulkan salah
paham, bahasa yang tidak mudah menimbulkan tafsir ganda,
dan bahasa yang akan dicintai atau digemari massanya karena
sifatnya yang komunikatif dan interaktif.

18
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e Spesifik | ‘
Bahasa jurnalistik harus disusun dengan kahmalt(—lga]ilrﬁlli

yang singkat-singkat atau pendek-pend‘_ak. Ben_tu1 —h r;:) s
kebahasaan yang sederhana dan mudah diketahui 0 fl 53
kebanyakan, gampang dimengerti oleh orang awam, .arusaﬁs-
nantiasa ditonjolkan atau dikedepm d.a!arr?bahasa cjlurr; e

tik. Jadi, kata-kata yang muncul mesti spesifik sﬁa*fnya;hi: 4
maknanya, sehingga tidak dimungkinkan ad.a tafsu r:k ﬁﬁtazn ag
ganda. Dengan kespesifikan itu pula akan terjamin ef ya.

¢ Hematkata

Bahasa jurnalistik memegang teguh prinsip El;;)nc‘:rélli
bahasa/ekonomi kata (economy of wordf). Ber'\t;k - ;n -
kebahasaan yang digunakan dalam bahasa ]1.11'1‘1a.hs a;, ” ap ¥
mungkin berciri minim karakter kata atau sedikit 11.1111158{:l 1;1:113
nya. Bilamana ada kata-kata bersinonim yang lel?lh SEdﬂzl; g
bentuknya, yang lebih singkatbentulq_ly?, yang lebih o Ijl o
lah huruf atau karakternya, preferensi kita harus kepada iy
bentuk yang demikian itu, bukan pada b_entuk—l.}entuk ganiez ud
panjang. Kalimat-kalimat jurnalistik dibuat simpel dan
hana serta tidak menumpuk-numpuk gagasannya.

» Jelas makna B
Di dalam bahasa jurnalistik sedapat mungkin digunakan
kata-kata yang bermakna denotatif, kata-kata yang mengandu:t;fg
makna sebenarnya, bukan kata-kata yang bermakna Tkono‘cle:a)&r :
kata-kata yang maknanya tidak langsung, kata-kata yang
makna kiasan. Penghalusan bentuk kebahasaan atau eufer;ua;me,
: ; i kata di dalam bahasa
stru dapat dipandang sebagai pemborosan
ltiﬁahs?ni ]ad%, berhati-hatilah dengan bentuk-bentuk yang
l-mntun dan tidak langsung karena mengandung potensi
ketidakjelasan
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® Tidak mubazir dan tidak klise

Bentuk mubazir menun;
juk pada kata at
sebenarnya da.pat dihilangkan dari kalimat yangreijir;isvi;:ia;hg
nya, dan peniadaan kata-kata tersebut tidak mengubah arﬁ;

rI;iegtu-begitu saja, tidak ada Inovasi, tidak ada variasj hanya
tengulang-ulang ‘k-eterlanjuran. Kata-kata yang demikialn lazi)r;x

2. Bahasa Jurnalistik Indonesia

Jangkauan dari sosok jurnalisti i
Zinﬁzﬂ;h luas.b Tidak saja bahwja gnm:?al; Eil;k;ttl:alf ]ungumgl?s-h
g enembus batas—b.ata}s vailayah yang jelas-jelas kasat mat
. api sosok Jurnalistik juga menembus batas-bata .
»atau yang serbasamar-samar sekah'pux?. i

sangat tebal sekali lawaian j
jamalisit, dpat sy 120k <o o
s a}i ;ics f:f ba]?ﬁvlv(a sosok jurnalistik ity hanya berkiprah di dalam
i _510 ‘ fertent.u, tetapi sosok pers juga merambah se- -
o te}qmlom_ -politik, sosial-budaya, sosial-edukasi, pertahanan,
,De 01081, yang semuanya serba bertali-temali dengannya ’
mikian pun tautannya dengan bidan .

i . . g-bidang k -
rakatan, bidang pemerintahan dan kebangsaan, bidang l:tj:ebt(le g;;sa);;
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dan sosial kemasyarakatan lainnya, sosok jurnalistik itu dekat sekali,
bak masuk merasuk di dalamnya. Semuanya dicoba untuk senan-
tiasa dijangkau dan ditembus oleh jurnalistik atau pers itu.

Maka jurnalistik atau pers itu sesungguhnya sama sekali tidak
terkendalai oleh sekat-sekat umur dan sekat-sekat jenis kelamin, oleh
batas-batas jabatan, oleh latar belakang pendidikan, dan oleh latar-
latar etnis atau suku tertentu. Jurnalistik atau pers bergerak dengan
bebas nan leluasa dan amat melebar, bahkan menembus dan mera-
suk masuk ke dalam sekat-sekat dan tembok-tembok tebal nan masif,
seperti yang disebutkan di depan itu.

Dan, yang mengendalai pers itu sesungguhnya hanyalah satu,
yakni bahwa di dalam batas-batas tertentu, kaidah-kaidah umum
kebahasaan yang sedang berlaku, harus sepenuhnya diindahkan
olehnya, harus sepenuhnya diperhatikan oleh media massa itu. Jadi,
bahasa jurnalistik Indonesia tidak bisa lepas dari kaidah-kaidah
umum bahasa Indonesia yang berlaku pada saat sekarang.

Ragam bahasa jurnalistik yang ada dalam wadah negara Indo-
nesia, tentu tidak akan serta-merta mengabaikan kaidah-kaidah ke-
bahasaan dan aturan tata tulis serta tata ejaan yang berlaku resmi di
dalam bahasa Indonesia itu. Jadi sekali lagi, ketentuan-ketentuan

kebahasaan dan kaidah-kaidah kebahasaan itu akan membatasi dan
bakal mengendalainya di dalam pengertian yang amat positif.

Maka adalah benar bilamana dikatakan, bahwa sosok bahasa
i dalam ragam jurnalistik itu, atau bahasa di dalam bahasa pers
I, mau tidak mau haruslah memiliki sifat-sifat yang khusus atau
wlrl-ciri yang khas seperti harus singkat, harus padat, harus seder-
hana, harus lugas, harus tegas, harus jelas, dan harus menarik.

Akan tetapi, sebagaimana yang ditegaskan H. Rosihan Anwar

(204), seorang jurnalis yang amat senior dan kawakan, bahwa ragam

" bahasa jurnalistik itu haruslah didasarkan pada kaidah-kaidah ba-
hawa baku yang kini berlaku. Jadi, bahasa di dalam ragam jurnalistik
sama sekali tidak boleh mengabaikan ketentuan-ketentuan tata
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bahasa baku dan kaidah-kaidah ejaan serta aturan tata tulis yang
berlaku.

Pelanggaran atas semuanya itu, akan menjadikan bahasa media
massa yang bersangkutan kian rendah martabatnya, kian merosot
harkatnya. Pasalnya, bahasa yang standar, bahasa yang baku, itu
memang salah satunya dimaksudkan untuk memudahkan upaya
pengembangan, untuk memudahkan pemahaman, dan juga untuk
memunculkan harkat, dan menjadikan bermartabat.

Demikian pun dengan ihwal kosakata atau perbendaharaan
katanya, bahasa ragam jurnalistik atau bahasa pers itu haruslah’
senantiasa mengikuti perkembangan kosakata yang terjadi dalam
masyarakat.

Jadi, tidak sepantasnya bahasa dalam ragam jurnalistik atau
bahasa pers itu bersifat terlalu berdasar pada kamus semata, terlalu
leksikosentris, pilihan kata-katanya tidak pernah membumi melain-
kan melangit, tidak banyak dikenal oleh publik pembacanya, ter-

lampau terpancang pada kearkhaisan atau kekunoan dari kata-kata,
dil.

Perlu kiranya dicatat bahwa tidak semua kata yang terdapat
di dalam kamus atau daftar leksikon sebuah bahasa, dapat diterima

pemakaiannya dan mudah dikenali karakter kebahasaannya oleh
setiap warga masyarakat bahasa yang bersangkutan.

Kata-kata dalam bahasa daerah tertentu dan kata-kata di dalam
bahasa Indonesia yang terkesan masih relatif asing, relatif belum
biasa digunakan, tidak sering ditemukan dalam pemakaian bahasa
keseharian, selayaknya digunakan dengan penuh pertimbangan dan
dengan penuh kehati-hatian dalam pekerjaan jurnalistik. Kata pagu
alih-alih kata batas atau ambang, kata memindai alih-alih kata

mencermatiatau memeriksa, kiranya perlu ditimbang-timbang lagi
pemakaian dan kemunculannya dalam bahasa pers.

Bilamana memang ada kata yang berciri sejenis di dalam ba-

hasa Indonesianya, katakan saja, bilamana terdapat sinonim atau
padanan kata yang jauh lebih familier sifatnya, gunakanlah saja

> bentuk yang t : g
h:l:l 1:'01:}? yan)é lebih umum atau lebih familier itu
ale
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erakhir disebutkanitu. Gunakanlah kata-kata

15111¢

l 7

i aneka latar
tabene, berasal dari ane
assa yang bersangkutan, yang not e
ll::isl,(aazg fkan menjadi amat kesulitan dal:unllu mej;n:s Pl
: Dar"i sisi atau sudutini, terlihat (_ienganmak pada o
pahasa jurnalistik itu cenderung lebih berp ]fa ot
| I‘\v.a ang benar-benar dipakai dalam masy;ra aﬁ; T,
|‘: ;daykata-kata yang melulu diciptakan oleh p
R hﬂg“EakSi:i‘atadl dalam Kamus Besar Bahasa Indong.s:‘; (Kf\ljg,
isti tidak se k-
ban ?E?La daftar leksikon atau daftar mhlialt\, gfaz:t?ags O i
‘ 1yda at diterima oleh warga masyara a R
‘l‘hy\:\ akpdari Kkata-kataitu yangjuga tidak perlr:a = d;)n i
-hzrian berbahasa Indonesia. Untuk kata- ise g~
:nr:g demikian itu, kiranya bukanlah pertama-tama
alkannya. =LY 28 :
o unmksemkaelr': 1g:gnl bersikZplah secara hati-hati dengan kli\ta k;taa
bg:i(:m sepenuimya diterima oleh masymekagtﬂ(am
{::ban terlalu bersifat verbalistis di dalam me;i e i e
tnﬁ istilah-istilah baru, jangan terlampau a.'skma-mml e
:eudiri sebagai jurnalis dalam rr:;emauman
stilah baru di sepanjang teks An a. e Pembacalah
Anda harus senantiasa ingat, bahwa zn "
ang pertama-tama harus Anda uta¥nakan&i] ﬁmpeﬁmlembaga 1
yAm:’npsendiri, atau mungkin insan-insan
da yang menjadi ukuran atau parameternya. - i
- g'ki.am juga bilamana Anda suatu saat mene ukaarna .
kata a[t):::‘.‘-tilah—}istilah yang asing, bersikaplah dengansec

istilah asin,
bijaksana dan dengan sangat seksama. Kata-kata atau istilah asing
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nya, bilamana memang tidak ada kata atau istilah yang lain dalam
bahasa Indonesianya. '

Akan tetapi, bilamana di dalam bahasa Indonesia terdapat kata
atau istilah tertentu sebagai padanan dari bentuk-bentuk asing
tersebut, gunakanlah pertama-tama bentuk bahasa Indonesianya,
lalu diikuti dengan bentuk asingnya yang ditulis di dalam tanda
kurung. Jadi jangan malahan justru terbalik, istilah atau kata asing-
nya dulu yang disebutkan pertama, baru kemudian istilah di dalam
bahasa Indonesianya. Hal ini bertautan dengan perkara nasionalis-
me bahasa.

Hati-hati dengan gejala verbalistis yang cenderung telah mera-
suki sebagian warga masyarakat kita, bisa jadi juga kepada para
jurnalis, karena fakta kebahasaan yang demikian itu tidak akan ber-
arti apa-apa terhadap pemekaran dan pengembangan bahasa kita
sendiri. Saya hendak menegaskan, bahwa tidak akan ada orang yang
menganggap seorang wartawan atau jurnalis yang suka dengan kata-
kata asing, gemar beristilah yang asing-asing, suka untuk menjadi
sangat verbalistis dalam kata-kata, akan dengan serta-merta
menjadikan dirinya tinggi nilai atau unggul derajad atau peringkat-
nya. ‘

Malahan, dia akan mendapatkan banyak cerca, akan men-
dapatkan banyak umpatan, sebagai sosok jurnalis yang telah banyak
mengingkari bahasa Indonesia yang dimilikinya, sebagai wartawan
yang tidak jelas posisi nasionalismenya di dalam hal olah dan kiprah |
bahasa. Jadi sekali lagi, berhati-hatilah dengan kecenderung untuk
menjadi sangat verbalistis dalam berbahasa jurnalistik.

Bahasa jurnalistik Indonesia juga hendaknya banyak meng-
gunakan kata-kata atau istilah-istilah yang banyak memiliki nilai
rasa atau yang bersifat ikonis. Dengan memakai bentuk-bentuk
bernilai rasa yang demikian itu, bahasa ragam jurnalistik yang se-
dang digunakan oleh jurnalis itu tidak akan terlampau kaku dan

24

itu dapat saja digunakan dalam bahasa ragam jurnalistik, tentu
dengan cetak miring atau dengan cetak kursif di dalam penulisan-|
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terkesan gersang. Sebaliknya, akan menjadi semakin tegas dan kuat
i almya saja, alih-alih menggunakan_kata. dx;z;ntl;ik b};t;g:
gunakan saja istilah ikonis didor petugas. Alih-alih .
tun ggang-langgang keluar rumah karena guncangan ‘;gnemaﬁ ’ g;; .
kan saja bentuk semburatke]uarrumafi kar.ena guncang af wer
Untuk menekankan nilai rasa yang lebih, misalnya saja, o dai e
mcnggunakanbenmk men;i;flc;sak;nm An u;r;er ;ialam penjaradanp
? an Anu ke penjara.. .
" nm]l;eﬁ;lqm?:;;la];\li hendaknya para jurnali d1 I.ndonesm itu }I;a];'luskl
banyak menggunakan kata-kata dan istilah—1s.t11?.h ya_n%an;eb o
nilai rasa, bentuk-bentuk kebahasaan yang bernilai 1]z<om:c51 e
afektif. Bahasa jurnalistik untuk media massa cetak' he,nalis ulzr;]‘ h?k
harus dibedakan dengan bahasa pers atau bahasa jurnalis i
media massa elektronik. Pasalnya, untuk yang pertama };ah;\ ::agn '
bahasanya berciri tulis, sedangkan untuk yang kedua ciri y
'*‘rka;ﬁiamht:‘fi; itu memiliki jatidiri atau identitas makna dan
representasi bentuk yang tidak :ai\(ma diné;ne:iszl;;m?a;
spek-aspek paralinguistik, gerak-gera , olah 1 dan
:\tgﬁasi sﬁgraf’demjkian juga jarakl')eﬂ‘:::}ll; :;attlll f‘i‘roksumk, menjadi
; inan di dalam pemakaian A
"“ha}t\szg‘::‘n tata ejaan, taI;:i tulis, keapikan paragraf, kebakuar: i:;\‘
keefektifan kalimat, diksi atau pilihan kata yang sungguh tepra: "
penyusunan Kkalimat-kalimat yang berharkat dan. ben;lia. a‘; a,;
yangatlah penting di dalam sosok.bahasa ragam tuhs Ja n, ;a n-? .
pernah kedua ragam bahasa itu dlcan-npur;:ukkan, janga p
ling dirancukan pemakaiannya. ;
wui‘gt?ksjAn%a menulis di%alam media massa cetak, ]auh]p::lnla:l\i
puansa-nuansa dan karakter-karakter bahasa hlh.?l.' yi:mﬁs a u:mk
dalamnya, yang sering menggoda diri Anda s.,ebagal gmllja s
gelalu menggunakannya. Sebaliknya, ketika Anda ber
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jurnalistik elektronik, jauhkanlah kelaziman-kelaziman dan
keharusan-keharusan yang ada di dalam bahasa ragam tulis.

Kelemahan umum dari kebanyakan media cetak yang kita

temui di sekitar kita selama ini adalah, bahwa para jurnalis atau
insan-insan pers itu banyak yang tidak dapat membedakan dengan
secara baik, dengan secara teliti dan bijaksana, apa itu sosok ragam
bahasa tutur dan apa itu sesungguhnya sosok ragam bahasa tulis.

Kelemahan inilah yang menjadikan bobot dari bahasa jurnalis-
tik atau bahasa pers pada sebagian media massa cetak di dalam
negeri ini terkesan cukup parah dan memprihatinkan. Kedua jenis
ragam bahasa yang sesungguhnya amat berbeda ciri dan sifatnya,
amat berbeda identitas dan karakternya, dicampuradukkan begitu
saja. Maka kalau dicermati, banyak media massa cetak yang masih
memperantikan bahasa secara kacau dan sangat berantakan didalam
produksi kesehariannya.

Dan sesungguhnya, kenyataan kebahasaan yang demikian itu
jugalah yang harus bersama-sama kita tangkal, harus bersama-sama
kita tebas dan kita singkirkan, sehingga bahasa media massa cetak
kita ke depan, akan bisa menjadi sungguh-sungguh baik dan terandal-
kan, lugas, cermat, dan terpercaya.

Adalah hal yang sangat aneh jika media massa cetak yang dikon-
sumsi oleh khalayak banyak, oleh warga masyarakat yang beragam
sekali latar belakangnya, berbeda-beda minat dan kesukaan bacanya,
tetapi di dalamnya terdapat aneka pemakaian aspek kebahasaan yang
sudah semestinya tidak dibaca dan tidak diketahui oleh masyarakat,
masih muncul juga di sana.

Salah satu tugas utama media massa cetak, dalam kaitannya
dengan pemakaian bahasa Indonesia, adalah ikut serta di dalam
meluaskan dan menyebarkan bahasa Indonesia yang berjati diri
sebagai bahasa nasional, bahasa negara, kepada masyarakat banyak.

Jadi, fungsi inilah yang harus bersama-sama diperjuangkan,
terlebih-lebih oleh insan-insan pers, oleh para jurnalis profesional,
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jati diri i j wang atau
yang berjati diri sebagai penjaga &2 1
tepat, cermat, dan apiknya pemakaian bahasa kita.
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gate-keepers dari

3. Prinsip Penyusunan Kalimat Jurnalistik

Dalam hemat penulis, terdapat sedikitnya 10 prinsip a(ijassa;l::lii
i i j alon jurnalis,

araj lis atau insan pers, jJuga untuk para calo!
11:1‘:;(‘1]11;; Kalimat-kalimat jurnalistik di dalam setiap karya mereka
li media massa. : : o g
- Kesepuluh pedoman penulisan kalimat ]umahshk- yang d;i
temukan penulis tersebut didasarkan atas pengka]an;an, ba;l; :i uell;gan

i i i i tak, sebagal

snulis lepas di berbagai media massa ce :
::l\:::sa ]uerlr)\ahshk di sebuah harian nasional ternama diJa kaahrta;izg
terlebih-lebih lagi didasarkan pada pengetahuan dan pem

penulis sebagai seorang linguis.

iri i jam, dan lugas.
1) Berciri padat, singkat, tajam, e .
Kelemahan penulis teks pada umumnya, juga jurnalis
jurnalis yang masih relatif junior-medior, lazimnya suka. met:
nyatakan gagasannya, menuliskan ide—idenya‘l, ke dalam kalima |
limat dan alinea-alinea yang panjang-panjansg.
. Identik dengan para pembicara, atau para pfzmakfllah yarl‘\:g
masih berusia muda pada sebuah seminar/ d1sk}151, mereka
umumnya suka sekali dengan pemaparan dan p?n)elasagani
panjang lebar, berbicara yang sangat berkepanjangan ngg
:adi ngeladrahdan berputar-putar. !
men]i\cfl[lall:sgﬁdnya, hal-hal yang sebenarnya tidak terlampau
perlu masalah-masalah yang tidak amat diperlukal; un’rukl ;l:;
i i aruh emosi dan ge
sampaikan, akan tetapi karena.peng n ge
kemzdaannya, semua-muanya dmfm}_)ahkan, semua diuraikan,
serbapanjang lebar dan tennci. _
denga:kan teIZap: kadangkala, mereka tidak amat menyadari

bahwa penyampaiannya yang panjang, atau bahkan sangat
27




28

Asyik Berbahasa Jurnalistik

panjang itu, berpotensi besar terhadap aneka kesalahan, aneka
penyimpangan, dll. Begitupun ketika seseorang membuat tulisan
panjang sesungguhnya kesalahan-kesalahan siap menghadang.

Kalimat-kalimat yang panjang, bahkan kalimat yang
superpanjang, —bahkan sering ditemukan satu paragraf yang
isinya satu kalimat superpanjang di media massa cetak—,
cenderung untuk mendatangkan banyak persoalan.

Dari sisi kebahasaan, tulisan yang demikian panjang ini

cenderung akan menghadirkan banyak kesalahan dan aneka |

kerancuan dalam praktik berbahasa. Bilamana seorang penulis
berhadapan dengan kata-kata atau frasa tertentu yang cukup
panjang, dan dia mengerti bahwa kata-kata atau frasa itu ada
padanan atau sinonimnya yang lebih singkat atau lebih pendek,
maka preferensi seorang jurnalis haruslah pada bentuk yang
lebih pendek-pendek itu, bukan pada bentuk yang lebih panjang.

Misalnya saja, jika dibandingkan dengan cermat dan teliti,
bilamana ada bentuk sekarang dan kinj, preferensi seorang
jurnalis profesional haruslah pada kata kini, bukan pada kata
sekarang. Pasalnya, kata kini hanya berkarakter 4 huruf,

sedangkan kata sekarangberkarakter 8 huruf. Kalau ada pilihan

bentuk yang akan datangdan mendatang, seorang jurnalis yang,

profesional pasti akan menempatkan pilihannya pada bentuk
mendatang.

Pasalnya, dari sisi kesingkatannya bentuk yang disebutkan

terakhir itu terjamin. Dari sisi maknanya pun, bentuk yang
disebutkan terakhir ini lebih jelas dan tegas. Jadi, biasakanlah
untuk menjadi ekonomis dalam berbahasa jurnalistik. Jangan
suka berpanjang-panjang. Bukankah word-economy atau
ekonomi kata, merupakan salah satu prinsip dalam pemakaian
bahasa jurnalistik yang berlaku universal.

Kata-kata mubazir seperti bahwa, oleh, untuk, yang ke-
hadiran dan ketidakhadirannya kadangkala tidak mengubah arti
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atau makna, seharusnya juga dihindari oleh jurnalis yang hendak
jadi irinya profesional. al
men]aglka?nil :;:u)l((-genmk mubazir, para jmna]. is. juga han;? ktxnmz
terhadap kata-kata yang sifatnya kontammatlf_, yang sifa aszn
rancu, dan redundant. Bentuk disebabkan karenajelas merup
liru.
benmllge);atl;ilizrsebut jelas sekali mengandung sa.ebuah ker;;;
baziran, Pasalnya, tidak ada bedanya makna kata dsebabian '
kata karena. Karena keduakata tersebut bermakna sama, kenap
i ara bersamaan.
]‘amsléd)zgrlrjl?lfil;a;‘ :)eljn bentuk bertujuan untuk_ da.n be;;ilki
diperuntukkan bagl. Bentuk-bentuk kel?aha-saan itu jelas s
mengandung kerancuan, berciri kontaminatif, danme;agaf\ dﬂ}g1
kemubaziran. Kalau sudah ada kata untuk tentu kata bagisu
i i diperlukan.
-y Egailifdah ada kata fujuan jangan lag:l dlgunakan I;;:a
untuk. Alasannya, bentuk rancu demikian itu ber_cln :; lfl
menendang, saling meniadakan (mutu:aI:’y e:wc_lum ;e) . aa;(sﬁk
banyak sekali bentuk-bentuk yang denuh@ ini pallnl z;‘[}l)mema
berbahasa jurnalistik dari pencermatan penulis diseju
i Indonesia.
masschif:akmaila berhadapan dengan ide-ide yang (.:u_kup ban)(liak,
hendaknya ide-ide yang panjang ‘.berbelit itu dlpdlsihkan‘ az
diwujudkan di dalam kalimat—k_ahmat yang pell:l e ,Sehmkal'una a
kalimat yang singkat, kalimat-szlnnat yang sederhana, g8
panjang gsekah sehingga satu alinea h_aflya ber;sall satuhnkah.mt?l:
panjang. Fakta kebahasaan yang demlklaI} ini dalam ; guis :
dinamakan running-on sentences atau ka]unat—ka.hmz1 bertumﬁkan
pukan. Dengan kalimat-kalimat yang de'xmk@ ini bisa dipastikan,
para pembaca akan banyak mengalami kesulitan.
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Terlebih-lebih lagi para .
Te . R pembaca yang latar belakan
ﬁdﬁdlkannga tidak cukup memadai. Jadi, kenyataan demikia ng
ah yang harus selalu- dipikir j i i
o pikirkan oleh para jurnalis media
Mereka menulis bukan untuk diri me iri
reka sendiri, bukan
pula untuk perusahaan atau kantor redaksinya sendiri, melainkan
untuk khalayak banyak, untuk kalangan masyarakat yang amat

luas, dengan variasi latar belakang pendidikan, sosial budaya,

dan pengetahuan yang cukup signifikan.

2) Berciri sederhana dan tidak berbelit

Seperti sedikit disinggung di bagian depan, bahwa seorang |

penulis yang baik haruslah selaly mengingatkan pada diri
ser}dm, ba.hwa tulisannya itu akan diba%:l:cg)leh orfng lajil.njlelz)g ‘
amhsalinean;tuhsanﬁn Engdteiw:jud lewat kata-kata, kalimat-kalimat
-alinea, itu tidak dim iri irif
. it aksudkan untuk dirinya sendiri
Kalau dia selalu ingat terhadap ke tingan par |
prefere_nm para pembaca, preferemsli dai?;aragpergbaiap,e;;l;?:;
kalau chmed_la massa cetak, pembacaitu sangatberagam, pembaca
muncul dari berbagai latar-belakang, kemampuan memahami
sebu‘ah tullsan juga sangat bermacam-macam, sang jurnalis yan
menjunjung tinggi profesionalitas itu haruslah selaly menyljisurgl
l;lhmat—kahmat dan b_'ahasanya sedemikian rupa sehingga mudah
cerap, gampang dipahami, bentuknya sederhana, dan sama
sekali tidak berbelit-belit wujudnya. j
berbdl;‘akta penuhsan yang terlanjur biasa panjang, ruwet, dan |
' t demikian ini memang tidak sepenuhnya mudah untuk
diubah. Pasalnya, pekerjaan menulis yang demikian ini bertautan
sangaterat dengan ihwal nalar dan logika bahasa dari seseoran
Ora-mg yang kemampuan nalarnya baik, kekuatan berlogikanyga'
wajar, lazimnya akan dapat menyampaikan ide dan agasan
dengan secara baik dan wajar pula. -
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Terlebih-lebih kalau hal tersebut dibarengi dengan latihan
dan pembiasaan yang cukup tekun, cukup rutin, maka ihwal
membuat tulisan-tulisan jurnalistik yang sederhana, tulisan yang
tidak berbelit-belit, mustahil akan menjadi pekerjaan yang
menyulitkan bagi mereka.

Maka, kata kuncinya lalu adalah berlatih dan terus berlatih
untuk menulis. Menulis sama sekali bukanlah proses yang pendek,
sederhana, dan instan. Untuk menjadi penulis yang baik, orang
harus tekun untuk berlatih membuat tulisan.

Kalimat jurnalistik yang sederhana itu tidak boleh terdiri
dari klausa-klausa dan frasa-frasa yang terlampau rumit. Juga,
kalimat jurnalistik demikian itu tidak boleh disusun dari kata-
kata atau frasa-frasa serta ungkapan-ungkapan yang panjang-
panjang hingga orang menjadi bingung apakah frasa yang ditulis
panjang itu memang merupakan kalimat.

Pengalaman penulis mengajari orang-orang untuk menulis,
entah sebagai dosen, entah sebagai konsultan bahasa pada sebuah
media massa cetak nasional, banyak orang yang ternyata tidak
dapat membedakan dengan benar antara kalimat dan frasa atau
kelompok kata di dalam aktivitas menulis. Banyak di antara para
jurnalis yang ternyata masih merancukannya.

Banyak pula di antara mereka yang masih kacau dengan
perbedaan antara klausa dan kalimat. Banyak yang menyangka,
klausa itu sama saja dengan kalimat. Misalnya saja ada kalimat
singkat yang berbunyi Dia lapar. Dengan serta-merta kalimat
yang amat sederhana itu akan berubah menjadi klausa, dan klausa
ity menggantung atau buntung karena kita menempatkan kata
penghubung intrakalimat seperti sehingga, sebab, karena. Jadi
kalimat di atas itu akan berubah menjadi Sehingga dia lapar; Sebab

tlia lapar;dan Karena dia lapar.

Banyak jurnalis media cetak yang ternyata menganggap
bahwa klausa buntung (cleft-clause) atau klausa menggantung

- (dlangling clause) semacam itu sebagai kalimat yang benar. Banyak
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pula jurnalis yang i rikan
ang mengakalin
koma (,)di hvlakang pe:nghubunya'(:ltex!'nagkaanlirnm.aa'nbe . i
menyangka bahwa benmk-benl‘uE i Lk i
Ll 1tu merupakan kalimat yan
Padahal, ity mery kan konstruks; |
el . ! Pakan konstruksi kalima¢ salah besar:
g anfara jurnalis ‘Mmedia cetak ity haruslah Cennayang -
Serger:hpi;anukan aspek-aspek kebahasaan s ey
u i -

P tu]i.tsmat, seberapa pun pendek dan panjan i
il S, haruslah memilik; subjek dan pregiikag:lya’ g

-ba i :
glan yang lainnya tenty bersifat tentatif atau

atau 8agasan dalam Kalimat i
. tjurnalisti
dan kalimatity sudah Ie-ngka;; i tik dengan 4 atau 5 kata saja,

“T‘“‘k memakai 10 atay 15
dicermati dan direnung
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bentuk yang rancu dalam aktivitas berbahasa, menyingkirkan
bentuk-bentuk kontaminatif dalam aktivitas berbahasa, dll.

1) Membatasi kalimat luas

Seperti telah sedikit disinggung di bagian depan, ide-
ide atau gagasan-gagasan dari penulis, juga dari para jurnalis,
harus disampaikan atau dikomunikasikan dengan bahasa
yang gampang dan sederhana, dengan kalimat-kalimat yang
singkat, padat, dan tidak berbelit-belit. Jadi, sedapat mungkin
sampaikanlah gagasan atau ide Anda dengan kalimat seder-
hana (simple sentence).

Bilamana tidak mungkin diungkapkan dengan kalimat
sederhana, baru Anda dipersilakan menggunakan kalimat-
kalimat luas, baik yang setara (compound sentence) maupun
kalimat yang tidak setara (complex sentence).

Bilamana sangat terpaksa, bahkan Anda dapat juga
menggunakan kalimat luas campuran (compound complex
sentence). Akan tetapi, sekali lagi, preferensi Anda sebagai
jurnalis haruslah pada kalimat-kalimat yang sederhana, kali-

mat yang lugas, dan kalimat yang tidak ganda makna.

Kalimat sederhana biasanya terdiri dari satu subjek dan
satu predikat saja, sedangkan bagian-bagian kalimat yang
lainnya hanya bersifat manasuka atau opsional saja. Kalimat
luas, baik yang setara maupun yang tidak setara, atau yang
sering juga disebut sebagai kalimat majemuk setara dan kali-

mat majemuk bertingkat, memiliki slot-slot kalimat yang lebih
dari kalimat sederhana itu.

Slot-slot kalimat yang berlebih itu sering bersifat ber-
tumpukan, yang satu ada yang menginduk pada yang lain,
yang satu ada yang memperanakkan yang lain, sehingga jang-

~ kauan makna kalimatnya lebih luas dan bersifat majemuk.

Karena itulah kalimat yang demikian itu sering disebut sebagai
kalimat luas atau kalimat majemuk.
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" Di dalam kalimat majemuk selalu akan ditemukan ane
macam konjungsi atau konjungta, baik yang sifatnya koordinatif
subordinatif, maupun korelatif. Tentu, pemakaian konjungta
konjungta yang memang sangat tidak sederhana itu akar
menambah sulitnya pemahaman dan pemakaian kalimat:
kalimat majemuk dalam bahasa Indonesia. ‘

Jadi, kalimat-kalimat yang demikian itu memang tentu saj :

tidak mudah, baik di dalam menyusunnya maupun dalam
memahaminya, terlebih-lebih lagi dalam pemakaiannya.

Tidak jarang para jurnalis yang sudah lama berkiprah

dengan dunia tulis-menulis, para dosen yang sudah lama ber
kiprah dengan dunia karya ilmiah, para penulis lepas di media
massa yang sudah cukup banyak jam terbangnya dan cukup
kawakan dalam hal tulis-menulis dalam bahasa Indonesia untuk
media massa, tidak jarang akan mengalami banyak kesulitan
dan menghadapi banyak sekali ketidaktepatan ketika mereka
berurusan dengan sosok kalimat luas atau kalimat majemuk yang
bertingkat ini.

- Para pembaca surat kabar, majalah populer, tabloid, dan
media-media cetak yang lainnya, yang tentu saja beraneka ragam
latar belakang pendidikan dan kemampuannya, dipastikan juga
akan menghadapi banyak kesulitan ketika mereka harus
berurusan dengan kalimat luas atau kalimat majemuk ini.

Dengan mempertimbangkan semua itu, memperhitung-
kan semua fakta kebahasaan yang demikian itu, maka sedapat
mungkin, Anda sebagai jurnalis yang profesional, harus mem-

. batasi diri terhadap kalimat-kalimat yang luas dan tidak se-

derhana demikian itu.

Menggunakan bentuk yang tidak verbalistis

Kalau kita mencermati orang yang sedang mengadakan
atau melakukan presentasi di depan publik, entah lewat me-

dia televisi, entah dalam forum seminar atau wahana diskusi,
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akan kata-kata yang
' k orang yang gemar menggun o
hd?rr:i?benmkg-bentuk kebahasaan yang mudah dipaha
weae ’ i
maksudnya oleh pendengar Zt:lil aﬁ):ﬁe::h e it
derungan yang a . N sl
t -lcviI:ie ;::1:1 pembawa makalah dalam forum 111:‘1111&1‘11— L
Il srbicara dengan kata-kata yang cenderung e
- an pentuk-bentuk kebahasaan yang cert edjngatakan_
?:?fis dan sangat verbalistis, sehingga apa yat:E mazs i
l tidak selalu mudah diterima maknanyaa A
E. Sejumlah orang, mungkin berangg;pan, a: - e
mikian i bahasay
y ang de an itu, dengan s
‘l:fri;?:raeialigsﬁs itu, mereka akan mendapat;:; g!lrtllgh g
| dan atau penghormatan yang cenderu:;‘g ey
ar Akan tetapi yang terjadi justru adalah yang i
ketika berkata-kata dan berbicara dengan b;h;rﬁ‘-: dsirb ;11gtas i
|itdak sederhana, orang telah‘membangun
nya di depan Kkhalayak publiknya. e
Dengan perkataan lain, dengan m h
sangat teknis, dengan menggunakan. s
i anggkemungkinan hanya diketahui oleh pem il 2
- nbh i batasi dan mengum il
,rsangkutan, dia telah mem e ¥y
:Ir:;?\;ggal:\pa yang dimilikinya hanyalah untuk diri
k khalayak banyak. ik ol
bUkarlll)‘;?atrt:l dunia irulis-menulis pun demikian Sz:lxlllg t;g:asa
Orang-orang tertentu, jurnalis—juma‘hs t‘ertent.u,' i bilepom
demikian asyik berkubang dan .men]adlkarl\ dlrmlm1 P
dengan model-model verbalis'asd. Ter:u s;zgaa,n o, tidmlklak T
ik, tidak bijaksana, an- ar : i
::ﬂ:ru:kﬁhm%a menjadi keterlan]uran—keterlan]uran d
i listik. | J
bﬁfbaha;? 1;;2;ataan demikian ini m.erupakar;;ezgla;k
nc{:‘ks. Disatusisidia bermaksud l?erbl.car? fienalg\g 1 fi;mya,
‘:e;\ulis untuk khalayak, akan tetapi pada sisty
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dia justru membatasi diri
irid
sl om0 an malahan mengurung diri da

Sebagai jurnalis media cetak, janganlah pernah mera

bangga kalau Anda d _
kian itu. a dapat membuat tulisan yang berciri demi

Ingatlah bahwa tulisan Anda adalah untuk publik, tulisan

2;1;:1 sjlzluah untuk konsums& khalayak banyak. Jika tulisan Anda
s, I};u belmalmab]jk pemb,apkamhsan : Anda justru menyulitkan pe-
tidak lagi paham akan mamsljnlf T wo e
tulisan L:.an:clllaall;anya akan dbum%ob:git: :;j:ldah RS
oo e uz;gi;ngan tulxsan—tuhsan yang sungguh baik,
g g oy menank' , tulisan yang tajam dan sungguh
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medi.
edia cetak yang bersangkutan, dan akan diabadikan sebagai
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adakan, cenderung akan pudar dan lapuk oleh guliran waktu

dan kucuran air hujan.

Memiliki preferensi pada bentuk-bentuk pendek

Bentuk-bentuk kebahasaan yang singkat, konstruksi-
dapat juga di-

konstruksi yang pendek dan yang sederhana,

gunakan untuk menyatakan gagasan dan/atau ide yang tidak

gelalu sederhana.

Sebaliknya, tidaklah selalu bahwa bentuk-bentuk ke-
bahasaan yang panjang, bentuk-bentuk kebahasaan yang
tidak sederhana, yang cenderung berciri rumit, pasti akan

dapat dipakai untuk menyatakan maksud atau makna yang

kompleks dan berciri tidak sederhana.
Kenyataan kebahasaan demikian ini sesungguhnya

skan, bahwa sosok bahasa itu memang pada ha-

menega
kikatnya sangatlah tajam, sangatlah runcing, bahkan dia bisa

menghunjam dalam-dalam dan tajamnya melebihi sebilah

gembilu bambu warna biru.
Semakin bentuk Kkebahasaan itu panjang, akan semakin

ruwet dan rumitlah penyampaian maksud atau makna ke-
akin bentuk kebahasaan itu

pahasan itu. Sebaliknya, sem
pendek, maka akan semakin lugas dan tajamlah penyampaian

makna atau maksud itu.

Dalam maksim-maksim kesantunan (Politeness Maxims)

pada praktik berbahasa, pada aktivitas bertutur-sapa,
dikatakan bahwa semakin panjang bentuk kebahasaan, akan
gemakin tidak langsunglah penyampaian maksud atau makna
jtu. Sebaliknya semakin pendek atau semakin singkat bentuk
kebahasaan itu, maka akan semakin langsunglah penyampaikan

makna atau makna kebahasaan itu.
Jadi, inilah salah satu pertimbangan yang cukup mendasar,
kenapa bahasa dalam ragam jurnalistik itu memiliki preferensi
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ngsung,

GG yang pende Kenyataan yang demikian ini banyak sekali ditemukan
di dalam media massa cetak yang terbit pada masa-masa se-
karang ini, yang kebanyakan juga, ditulis dan digarap oleh

s ai contohnya, ji
bentuk saat in; sekarang, sementara ini d °1nya jika ada sebagian terbesar jurnalis yang masih relatif muda dan belum
bahasa dalam ragam Jurnalistik yang baik han kim’ preferens banyak pengalamannya
ams ‘< -
S]Z{,"enP asalnya, maksud darj semua bentuk ke::lh};ada iy Jika mengawali sebuah paragraf dalam media massa
5 ;;;‘Ya Sama,. tetapi bentuk kebahasaan yan aﬁnsain 5 cetak, mestinya juga tidak boleh semaunya saja dilakukan.
anal _ahka_taqu Kata tersebutberkarakter‘ifai Seg o Tidak boleh hal itu dilakukan dengan mendasarkan pada
yang [;‘Hlmyatielas lebih dari jty, Py edangkag common sensesaja, tidak didasarkan pada rasa-rasanya saja,
alam tataran kalimat, sebagaj tidak atas pertimbangan demi t t ja
, sebagai contohn . p gan demi wangun atau pantasnya saja,
I;ahmat yang sederhana (smp]esentence) sa)f:’ oy dengan. tetapi setiap jurnalis harus juga paham bahwa pergantian
]1( ei :It)zu kgiilgailsan 1tu sudah tersampaikan secjr:lrff::jiialafl paragraf itu sesungguhnya adalah manifestasi pergantian ide
a harus membuatnya be, : . upe atau perubahan gagasan baru.
Tpanjang-
E;‘;nkidan rumit, dengan mengungkapka;m)iﬁ):ﬁa atrLg, komg Jadi dalam paragraf yang baru, mesti harus hadir ide
at yang luas atau kalimat yang berciri mai alimat- atau gagasan yang juga baru. Dan, gagasan atau ide baru ter-
r}: oo, s;famy a setara (compound sentence) ::aznal];muk, e sebut di dalam bahasa ragam jurnalistik harus dinyatakan
m):; ;l ak setara' atau bertingkat (complex s};n tefmg sitag dengan secara singkat dan amat padat, sehingga tidak dibu-
danak:il mungkin campuran antara kalimat majemlfl?’ E;tau tuhkan kalimat-kalimat penyusun paragraf dalam jumlah
Imat majemuk ¢ SClare k.
Sé’nfe;u:je) ] idak Setara (COIHPOUHd-COD?PJGX prae ]S)ea;\a): lagi, perpindahan paragraf atau perubahan alinea
adi, preferensi di dalam bahas : lal buah jurnalistik itu, tetap harus didasark
aragam X 4 dalam sebuah wacara jurnalistik itu, tetap harus didasarkan
lah pada kalimat y ang sederhana ity, pagd g li;lhn;? listik pasti- S8 pada maksim ketuntasan. Hebatnya bahasa dalam ragam jur-
nya memiliki saty subjek dan saty predikat itu g 5 heg nalistik, dan memang itulah kekhasannya, yakni bahwa ide
s)s,a ang gan sisi maknanya hanya memilikj satulpr:)pad—a k 2imey b atau gagasan itu dapat tuntas dinyatakan dengan bahasa yang
ja, DUkan Pada kalimat yang berpmposisi ganp(;): 151 makna ‘ singkat, padat, tajam, lugas, dan ekonomis.

.alam tataran alinea atay paragraf, t ' I Maka dalam dunia jurnalistik, prinsip word economy
Jurnalis profesional harys sedapat mu’ e;:_tu frimy S‘_ebagai ' atau ekonomi kata /bahasa itu dijunjung dengan tinggi-tinggi.
tlIII}p-I.lkam-humpukan kalimat atay klunprljlganlfll( e g ] Segala bentuk kemubaziran harus ditepis habis dalam bahasa
POsisl yang panjang, satu kalimat Panjang at bmnp tlan prog ragam jurnalistik yang benar-benar baik.
pan]an.g (running-on sentence), yang selt:; ali aus ah e g N Redaksi media massa cetak yang sungguh terandal dan
satu alinea atau saty paragraf saja. 8115 Juga menjadi . lerpercaya, pasti akan memerhatikan hal semacam ini dengan

sebaik-baiknya. Coba cermatilah juga media-media massa
cetak berbahasa Inggris yang ada di sekeliling kita.
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Tagam bahasa jurnalis
kan bahwa
memberikan implikasi

Misalnya saja, ka

ya, meman

bentuk-ben § Secara umum dapat dikata-

bentuk aktif itu
ebih lugas.

tuk positif dan bentuk-
makna yang tegas dan |
emang secara linguistis ber-

kalimat pasif tiq

p ak ju i :
gian penulis buk Juga disarankan untuk

akai oleh seba
nyarankan, kalima
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Akan tetapi ciri atau karakter kebahasaan yang demikian
ini sangatlah tidak cocok untuk sosok bahasa dalam ragam jur-
nalistik. Bahasa ragam jurnalistik lebih mengutamakan kejelasan,
ketegasan, dan kelugasan dalam penyampaian makna.

Bahasa ragam jurnalistik juga sangat tidak mengedepan-
kan eufemisme atau penghalusan dan pengaburan makna.
Karena alasan yang amat mendasar itulah, di antaranya, bahasa
ragam jurnalistik cenderung untuk tidak mengedepankan ben-

tuk-bentuk pasif, bentuk santun, dan bentuk eufemistis.

Berkenaan dengan bentuk-bentuk positif, preferensi pe-
makaian tersebut juga lebih dikarenakan oleh aspek kelangsung-
an dan aspek ketegasan tadi. Bahasa ragam jurnalistik menjun-
jung tinggi ketegasan dan kelugasan.

Dia sama sekali tidak memiliki preferensi pada bahasa yang
panjang dan bahasa yang berbunga-bunga. Karena itulah bahasa
dalam ragam jurnalistik itu lebih memilih bentuk positif daripada
bentuk negatif. '

Akan tetapi di dalam perkembangan pemakaian kebahasa-
an yang terjadi hingga sekarang, dikotomi pemakaian harus po-
sitif dan harus bukan negatif, harus aktif dan harus bukan pasif
yang semacam itu, hendaknya disikapi dengan secara bijaksana.
Tidak bisa di-gebyah uyahbegitu saja.

Gunakanlah setiap konstruksi yang ada di dalam sebuah
bahasa, terlebih-lebih jika jelas rumusan kaidahnya, dengan baik,
dengan seimbang, dengan proporsional, sehingga tidak terjadi
ketimpangan. Tidak ada konstruksi linguistik yang diharamkan.

Sosok bahasa itu bertautan sangat erat dengan aspek-
aspek sosial udaya dan aspek-aspek pragmatis atau konteks-
tual dari bahasa yang bersangkutan. Karena sifatnya yang
demikian itu, bahasa itu berciri nisbi, berjati diri tidak pasti,

lidak selalu bersifat tepat dan pasti sebagaimana yang lazim
ditemui di dalam ilmu-ilmu pasti.
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; Maka dalam hemat nulis, dan i
kian ini diperhatikan sekallzf)leh para ju}x::l?satzia hﬁedemk
bentuk kebahasaan demikian ity h e
St.acara seimbang. Tidak ada bent
diharamkan. Tidak ada kons
dikarantinakan,

ui!< kebahasaan yang harus
truksi kebahasaan yang harus

bentuk. kebahasaan yan g Variatif sifatnya.
Tidak boleh ada bentuk a

s A , dll., sering-
SEbur:hml:ald secara berulartg-ulang di dalam sebuah berita ata%x
olom, atau pada jenis-jenis tulisan yang lainn
% Karenanya, fakta kebahasaan yang demikian itu );1&
tangkal, harus dihindarkan, sehingga bahasa media m:;::

cetak kita akan menjadi semakin tajam, lugas, dan kian ter-

Berciri jelas, tegas, dan tidak kabur makna

- ameadﬂe:k banyak orang yang mampu berbahasa atau me-
yampaikan gagasan dan idenya lewat peranti bahasa dengan

dari aneka kekaburan makna.

lnya, juga fakta-fakta yang ditemukan, dengan secara tidak
an gs;eng dengan bahasa yang berpanjang-panjan g
R Sifas;;t: ]yua:trgu s;s.zungguhnya 8ampang dan sederhana
¥ 15a menjadi rumit dan sulit gara-
;:ara pembahasaan yang sangat tidak jelas dan sungguh tig;:;
egas. Kekaburan-kekaburan makna juga senantiasa akan
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muncul di dalam bentuk-bentuk kebahasaan yang demikian
ini.

Kekaburan makna yang demikian itu bisa terjadi karena
berbagai macam hal, misalnya saja karena pilihan kata atau
dliksinya, karena berlebihan penggunaan kata-katanya, karena
salah dalam menempatkan bagian-bagian kalimatnya. Hen-
daknya semua kelemahan dan kesalahan dalam berbahasa
yang demikian ini disikapi secara amat serius oleh para jur-
nalis Indonesia.

Jangan sampai justru karena profesi yang digelutinya
Itu, justru karena pekerjaan yang setiap hari digarapnya itu,
seakan pekerjaan yang bertautan dengan ihwal kebahasaan
itu berada dalam wadah, lingkup, ranah, dan ragam tersendiri
yang sangat khusus dan tertutup sifatnya, lantas para jurnalis
segera dengan gampang beranggapan bahwa kekebalan di
dalam aktivitas berbahasa (/icentia poetika) senantiasa berada
di genggaman tangan mereka. Ini keliru dan menyesatkan.

Para jurnalis juga mesti memerhatikan kaidah-kaidah
kebahasaan yang selama ini ada dan berlaku. Bahasa ragam
jurnalistik juga harus mengindahkan tata tulis dan tata ejaan
yang sedang berlaku. Kalau dengan kelaziman-kelaziman
jurnalistik yang selama ini ada, kekaburan dan ketidakjelasan
penggunaan bahasa itu tidak dapat dijamin ketidakadaannya,
kenapa para jurnalis harus terus bersikutat pada pemahaman
sosok bahasa jurnalistik yang selama ini dimilikinya.

Berkenaan dengan hal ini, ambillah contoh pemakaian
kata pada seperti dalam pada Juni, pada Senin, pada 2005.
Bentuk ini kini cenderung dianggap sebagai ganti dari bentuk
pada hari Senin, pada bulan Juni, pada tahun 2005.

Hemat saya, bentuk yang lazim dipakai dan kini baru
ngetrenitu, merupakan bentuk yang keliru. Bentuk-bentuk yang
demikian ini telah terindikasi ken interferensi dari bahasa Inggris
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yang selalu mewajibkan keh dir
depan sosok nomina, il
P. terten
§ mjia:tzastisa rtentu bahkan menyebutkan bentuk yan
g i agai bentuk telanjang (nakeq form) Penulig
s hjndp engan pandangan Yang disebutkan Khir
» arkanlah bentuk telanjang ity T
ara penyampaian aspek keb :
o _ ebahasaan dij dal
beah (;:atl; a?,dall( .serta-_mert.a bt?rlaku dan dapat diterai)llrcta:ahaa;a
& 1ain. Alih-alih kita b.elpé.lling kepada bahasa ]ISDara‘?tl

M) Membedakan secara jelas bahasa tutur dan bahasa tulis.

Bahasa dalam ragam jurnalistik untuk media massa cetak
itu sangat berbeda dengan bahasa ragam jurnalistik untuk media
¢lektronik, juga dengan media-media visual-elektronik lainnya.

Pasalnya, dalam sosok media cetak, ragam bahasa jurnalis-
tiknya selalu harus berciri tulis, sedangkan di dalam media elek-
tronik dan media visual-elektronik, ragam bahasa jurnalistiknya
selalu bersifat tutur.

Bahasa dalam ciri tulis sangatlah berbeda identitas dan jati
dirinya dengan bahasa dalam ragam tutur. Anda, para jurnalis
profesional, tidak boleh mencampur-adukkan keduanya secara
serampangan.

Romli (2004) menyebutkan bahwa di antaranya, bahasa
ragam tutur itu memiliki ciri-ciri yang berikut ini: kalimatnya

pendek-pendek, menggunakan kata-kata yang biasa diucapkan
(spoken language, conversational language, everyday language),
satu ide satu kalimat (menghindari kalimat majemuk atau
kalimat luas), satu kalimat sedapat mungkin disampaikan da-

: lam satu nafas, tidak menggunakan kalimat langsung (kalimat
‘ langsung harus dibuat menjadi kalimat tidak langsung).

Berkaitan dengan ciri yang pertama, yakni bahwa kalimat-
} kalimat dalam ragam bahasa tutur harus pendek, kiranya perlu
[ diperhatikan juga di dalam bahasa jurnalistik tulis untuk media
' massa cetak. Pasalnya, kalimat-kalimat yang pendek, yang hanya
] berisi satu ide, akan memudahkan pembaca media massa cetak
yang bersangkutan untuk memahami.

Terlebih-lebih lagi khalayak untuk media cetak itu sa-
ngat banyak dan amat beragam kemampuan serta latar be-
lakangnya. Dengan memakai bahasa yang pendek dan singkat
serta sederhana-sederhana saja, akan memudahkan setiap
pembaca memahami maksud tulisan atau karangan yang ada.

Berkenaan dengan ciri kedua, yakni bahwa bahasa tutur
harus menggunakan kata-kata yang biasa (everyday speech;
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atau theng_

Berkaitan dengan ciri keti s
d.i dalam bahasa tutgur harus?ga’ yakni bahwa satu kalimat

sedikit lebih luwes dan lebih fleksibel,
Kalau dirasa bahwa ide atau pikiran ity

[

Bihsiss: Juinalistik indonesia

Jadi jelas, bahwa bahasa ragam jurnalistik tulis itu se-
sungguhnya cenderung untuk jauh lebih luwes dan fleksibel
jika dibandingkan dengan bahasa ragam jurnalistik tutur.

Bilamana para jurnalis dapat memanfaatkan keluwesan
bahasa ragam jurnalistik tutur ini dengan lebih baik, bahasa
ragam jurnalistik di dalam ragam tulis yang dipakai di media
massa cetak itu akan menjadi jauh lebih bagus.

Pasalnya, variasi-variasi penulisan tetap dimungkinkan
lerjadi secara lebih luas dan leluasa dalam media massa cetak.

Terlepas dari perbedaan ciri hakiki dari bahasa ragam
jurnalistik tutur dan bahasa ragam jurnalistik tulis seperti
disebutkan di depan, keduanya sebenarnya memiliki kesama-
an ciri sebagaimana yang juga disampaikan dalam Romli
(2004) berikut ini: publisitas, universalitas, periodisitas, konti-
nuitas, dan aktualitas.

Jadi, baik bahasa ragam jurnalistik tulis maupun bahasa
ragam jurnalistik lisan atau tutur, harus senantiasa memer-
hatikan kelima ciri bahasa jurnalistik atau bahasa pers seperti
disebutkan di depan. Tanpa memerhatikan dan mencermati
Itu semua, maka bahasa yang digunakan di dalam media
massa, entah cetak entah elektronik, akan dapat kehilangan

ruh-ruh mendasarnya.

) Memiliki preferensi pada bentuk yang sederhana, pendek,

4
I

dengan tetap berdasar pada kaidah-kaidah linguistik
Bahasa dalam ragam jurnalistik lebih memihak pada

~ bentuk-bentuk yang sederhana, bentuk-bentuk yang pendek,

bentuk-bentuk yang tidak berbelit, terlebih-lebih jika bentuk
yang pendek dan sederhana itu jauh lebih informatif dan

komunikatif sifatnya.
' Jadi sesungguhnya, bahasa dalam ragam jurnalistik itu

 memiliki preferensi yang lebih pada aspek kekomunikatifan

tlan keinformatifan. Pasalnya, bahasa media massa itu memang
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L Finks
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Bahasa Jurnalistik. Indonesia

Perlu sekali disadari bahwa bahasa media massa itu juga
dimaksudkan untuk mendidik masyarakat umum di dalam
praktik berbahasa. :

Jadi seandainya ada kesenjangan atau gap yang cukup
tajam antara apa yang disampaikan di dalam pengajaran-peng-
ajaran dan pembelajaran-pembelajaran di sekolah jurnal dengan
apa yang terdapat dalam media massa cetak, kenyataan ke-
bahasaan yang demikian itu tentu akan bisa menjadi persoalan.

Terlebih-lebih lagi, media massa cetak berikut dengan para
jurnalisnya, adalah penjaga gawang (gate keepers) bagi
perkembangan pemakaian bahasa. Maka berkenaan dengan hal
ini, penulis ingin sekali menegaskan bahwa bahasa media massa
cetak itu tidak serta merta bebas dan merdeka, lepas dari kaidah-
kaidah kebahasaan atau aturan linguistik yang ada.

Penyimpangan tertentu memang bisa dimungkinkan,
sejauh rambu-rambu untuk menyimpang dari kaidah-kaidah
yang berlaku tersebut memang disinyalkan. Maka bilamana
tidak, marilah kaidah-kaidah linguistik dan kaidah-kaidah jur-
nalistik itu bersama-sama kita seimbangkan, sehingga nantinya
akan terlahir ragam bahasa jurnalistik Indonesia yang benar-
benar luwes, yang tidak terlalu kaku, dan yang serasa pas dicerna

oleh semua kalangan.

10) Membatasi bentuk-bentuk kebahasaan yang terkena inter-

ferensi bahasa asing.
Preferensi pemakaian bentuk-bentuk kebahasaan,
sesungguhnya mengindikasikan apakah sosok penulis itu ter-
golong orang nasionalis, ataukah bukan nasionalis. Artinya,
pemakaian bahasa itu dekat dengan persoalan nasionalisme.
Demikian pula bentuk-bentuk kebahasaan yang diguna-
kan oleh seseorang, akan sekaligus menunjukkan apakah diri-
nya tergolong seorang yang verbalistis, suka menggunakan
bentuk-bentuk asing dengan tidak mengerti secara pasti dan
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kopulatif adalahitu dalam banyak hal dapat digantikan dengan

kata jalahdan kata merupakan? Dalam hal-hal tertentu, bahkan,

- kala kopulatif adalah itu dapat digantikan dengan fanda koma
~ paja, atau mungkin malahan dibuang saja.

Contoh lain yang menegaskan bahwa bahasa jurnalistik
Indonesia telah banyak terkena interferensi bahasa Inggris ialah
pada konstruksi pada Senin, pada Januari, pada 2005 yang di
media-media tertentu digunakan secara amat melimpah.

Dalam bahasa Inggris, kehadiran sebuah preposisi atau kata
lepan seperti in, on, at, di depan nomina atau kata benda adalah
sebuah keharusan.

Akan tetapi, di dalam bahasa Indonesia, kenyataan keba-
hasaan itu tidaklah demikian. Jadi, salah jika dipaksakan diguna-
kan bentuk yang demikian itu di dalam praktik bahasa jurnalistik
Indonesia. Itu keliru dan dalam hemat saya harus dihentikan.

Alih-alih bentuk itu, gunakan saja bentuk hari Senin, bulan
Januari, dan fahun 2005. Pengungkapan-pengungkapan yang
glemikian itu justru sangat khas Nusantara, sangat khas Indo-
nesia.

Dalam bahasa-bahasa daerah pun dipakai bentuk-bentuk
yang demikian ini. Dalam bahasa Jawa, misalnya saja, sangatlah
lazim orang menggunakan bentuk dinten Senin, wulan Januari,
dan faun 2005. Dengan demikian preferensi para jurnalis
Indonesia haruslah pada bentuk-bentuk yang disajikan terakhir
itu, bukan pada bentuk yang terindikasi terinterferensi konstruksi
bahasa asing. Hal ini penting sekali diperhatikan.

Dalam tataran kalimat, kecenderungan bahwa konstruksi
asing itu memberikan pengaruh yang besar ialah pada konstruksi
reduced forms atau bentuk-bentuk reduced, bentuk yang
dipendekkan.

Misalnya saja bentuk, ‘Ditanya masalah korupsi di

- Kantornya, pejabat itu mengelak memberikan penjelasan ke-
pada para wartawan. ‘Bentuk reducedsemacam ini jelas sekali

=20 %
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7 KALIMAT JURNALISTIK
EFEKTIF

Kalimat jurnalistik efektif ialah kalimat jurnalistik yang
iliki kemampuan menimbulkan kembali gagasan atau pikiran
diri pembaca, seperti apa yang ada di dalam pikiran dan benak
ulisnya. Kalimat jurnalistik yang demikian ini juga harus

iri ikonis, kadangkala bersifat anomatopis, sehingga makna atau

ksud penyampaian ide atau pokok pikiran itu dapat terjadi
gan sungguh-sungguh baik.

Jadi kalimat jurnalistik yang efektif itu juga sangat bertautan

M dengan persoalan diksi atau pemilihan kata, pemilihan kata

tidak melulu benar secara linguistis, tetapi juga tepat dan pas

para sosiolinguistik dan secara sosiopragmatik. Adapun ciri-ciri

bk dari kalimat jurnalistik yang efektif itu adalah sebagai berikut:

) Kesepadanan struktur,

Keparalelan bentuk,
Ketegasan makna,
Kehematan kata,
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(5) Kecermatan RN Kalimat Jurnalistik Efektif
© Ifepaduan gagasan,
(7) Kelogisan bahasy,

. Yang dimaksyd g
Jurnalisitk efektif ialah k“‘g_an kesepadanan struktur di dalam k-

% lenanggung jawab proyek harus benar-benar mengerti aneka
permasalahan yang sifatnya teknis, mengerti sistem keuangan

~ yang umum berlaku, berpengalamanmenangani proyekbesar,
dan negosiasi-negosiasi.

L Kesepa ‘
1alah kejelasan o masmmlmm iki sejumlah i " Ketegasan makna di dalam kalimat jurnalistik yang efektif ialah
intrakalimat tida djg1ms:lb:ajnek d‘m Predikatny nkuan penonjolan atau pengedepanan pada gagasan pokok

tjurnalistik tigak g; d did . ttunggal, dan pred; - Balimat jurnalistik tersebut. Penonjolan atau pengedepanan gagasan
e ahului oleh kat, Yyang. *m Precikagi dilakukan dengan cara sebagai berikut: 1) meletakkan bagian

" ditonjolkan ke bagian depan, 2) membuat urutan kata-kata
*  Kepadapara Ppeserta diskyci 4: nhap, 3) membuat pengulangan proporsional, 4) membuat
k ; 4
; g;z;a akan segera djmﬁlail_lSI dipersilakan Segera masuk karengll . IMHtentangan ide atau pikiran yang hendak ditonjolkan, 5) meng-
angg:r E;P«:uk Gubernur gida) bisa menyety b ~ unakan partikel penegas.
Hu. jul us ken 4
» Me]-eka yan | htﬁh
g selal 4
sun manusiav:;_me“““fut keadilan dan perlakuan yan K Saya suka sekali akan kecantikannya, saya suka sekali akan
i : kelembutannya, saya suka sekali akan tindak-tanduknya yang
fabecte yang efektif jalah aa bentuk dj dalam kalima # Dialah pelaku pertama pembunuhan 7 orang gadis belia di
Jlkajemsu/g:a ang digunakan d; dalam lengah-tengah kota Surabaya pada tahun lalu.
ﬁlkyangpertamamm Jangankan 1 juta, 100 ribu, 50 rupiah saja dia sama sekali tidak

memilikinya saat ini.
Kehematan kata atau kehematan frasa di dalam kalimat
listik yang efektif menunjuk pada sosok kehati-hatian dan
permatan di dalam menggunakan kata atau frasa. Beberapa ciri
larl kehematan kata di dalam kalimat jurnalistik itu ialah sebagai
ut: 1) menghilangkan pengulangan subjek, 2) menghilangkan

yang }‘aeccliitIa dlem seterusnya juga gg‘;ln;kan nomina,jem_s :
adiektiva aipet s ctinyasialab, (1) nomina nomr T il
Sampai pola ljaen;a-adj‘?khva, atau (3) verba-verba a-nomina, )
s dalam kalimatjurnalsiy itu verba. Jangag

U, Misalnya sajg

Contoh: ;
. H(; rga BBM makaian superordinat, 3) menghindarkan kesinoniman, 4)
luwes untuk ltflhenug m;) Segera dibakukan dan Zenajkan ppunakan bentuk yang sama-sama jamak.
Imbangi h : ¥ secarg
melambung tinggi. gl harga BBM Internasiona] yang terus (e toh: - i ]
54 - Pada sa.at p'esta. ituia memakai baju berwarna merah jinggayang
baru saja dibeli bersama pacarnya.
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- Kalimat Jurnalistik Efektif
® Ban}/a[(anak_an akkecil
: ang terus : . ;
menuju lokasi jatuhnya);,esgwat tetirkeh?ran disepanjangjalag} Yangdimaksud dengan kelogisan makna ialah bahwa ide dari
. Albmlhasdnyasangat ik G B balimat jurnalistik itu harus dapat dibaca dan diterima oleh rasio

Alau akal. Cara penulisannya pun sesuai dengan aturan ejaan dan
Ml kebahasaan yang berlaku.
_ Yangdimaksud den '

jurnalistik jalah ket o KeCermatan bahasa di dalam ka ~ Contoh:

i ati-hati . . s -
1tu, §ehingga hasilnya ﬁ;at;(an dalanlln menyusun kalimat jurnalistik h [ntuk mempersingkat waktu, kita teruskan saja dulu acara ini

atambigu, dan mbulkan tafsir ganda, tidal dengan memberikan kesempatan kepada para peserta diskusi
katanya, " ronl akurat di dalam diksi ataupemilihanll '"tuk menyampaikan pertanyaan-pertanyaan informatif.
Contoh ‘B ' Aepada yang terhormat Bapak Direktur, waktu dan tempat
Y sepenuhnya dipersilakan. ,
ang diceritakandi dalam n, "
: ovel ro; i ¢ Y :
putriraja yang sedang merajut dnt:;:‘t;a:;angeran e ¥, Aneka Masalah Bertautan dengan Kalimat Jurnalistik Efektif
-pange

Sedikitnya ada 8 masalah krusial yang bertautan dengan ihwal
wlimat efektif dalam bahasa Indonesia. Berikut disampaikan

redaksi ! dIpimpin langsung oleh pemiy,
" Banr diljenlbaga penerbitan ternama ity R Lo imtoh-contoh yang diadaptasikan dari Widyamartaya (1990), de-
akarta selalu mempan, wilayah- AN penyesuaian seperlunya. Anda para jurnalis dan calon-calon
dan pemukim yah-wila )
an penduduk miskin ulis, dipersilakan untuk mencermatinya.
Kepaduan makna yakni kepad Subjek danlatau predikat tidak eksplisit
. " & uan Perrl :

A kﬁbmat]'llmalisﬁk, sehingga apayang I).lataan-. . : ~ * Dari peristiwa-peristiwa yang terjadi terkini itu perlu
kalimat jurnalistik tersebut tidak akan terpecah I mendapatkan perhatian yang serius dari berbagai pihak,

sehingga pada masa mendatang tidak akan ada seorang pun

1) t tidak.berte[e_ : sebagai beri il

tele, 2) tid, gal beriku yang akan menuntut ganti rugi.
atau fentang antara kata kexja)danat;'zlzl;:f;ek;znsepem daripad * Didalamkeputusan i%u sesungglglﬂmya merupakan kebijak-
Contoh: ¥a. sanaan yang dapat menguntungkan banyak pihak, sehingga
* Kita perlu kita dukung bersama.

, Para pe s w % 5
» Para pejabat negara inj, harus senantiasa memerhatikan ¢ Dengan hanya menekuni dan mencermati seluk-beluk

dari
Singfii‘:at :lflt'l::;c‘iak r_akyat bawah dan Mmasyarakat yang teorinya saja, belum tentu akan dapat melahirkan seorang
. 3 mggir. , ngarang atau penulis yang benar-benar terandal.
Rapat pimpinan pad el S pengarang P€ yang
h : ' J *
kenaikan upah palia lfarya:wlzun steec:uang membicarakan fentang Subjek dan predikat kalimat terpisah terlalu jauh
yang sudah tetap status kepegawaian mereka g * Mereka, selagi kami sedang berdua dengan pacar sambil

berdiri di atas jembatan layang, asyik bercakap-cakap dan
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Ezmandangi perahu-perahu yang melunct'lr dengan cepa
o awah sana, melemparkan sesuatu ke dalam sungaj eliI:I

awa lepas secara bersama-sama. i 1
Kami, karena keluarga dan kawan-kawan kamj semuan I

mjﬂn}akmanan-mak_ana{w Yyang berlemak dan berkaday
o ¢ cukup tinggi harus senantiasa dihindarkan
il glzgégrmoc{!zﬁer—keterangan yang berciri menggantung)
aaalamak amaian yang serupa dengan event ity, merekap a
L fen.zabmaukalab dengan mereka yang masih mud; |
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: - 5P mdmod1ﬁer—keterangan yang salah

i
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untuk memberitahukan hal itu kepadanya. (Zlogically
separated modifier— keterangan yang terpisah secara tidak
logis) .

Agar mendapatkan kesempatan untuk belajar membaca dan
latihan menulis di media massa cetak. (Fragment - kalimat
yang tidak lengkap, kalimat yang buntung atau meng-

gantung)

) Kalimat yang hadir bertumpukan (Running-on sentences)

* Kita semua ini harus bersedia dalam mengemban amanat
penderitaan rakyat, harus selalu berusaha keras untuk
mengupayakan kesejahteraan bagi seluruh bangsa, demikian
juga keamanan untuk masyarakat dan lingkungan di sekitar-
nya, baik itu yang bersifat jasmani maupun yang bersifat

rohani.

Tanda koma yang dipakai secara ceroboh (comma faults)

* Seorang mahasiswa seumpama, saja dia seorang pendaki
gunung sejati sedang terus mendaki dan terus-menerus
mendaki gunung yang tinggi itu, yakni gunung cita-cita yang
juga amat tinggi.

Kalimat rancu

* Di sekolah internasional itu para siswa diajarkan berbagai
macamketerampilan dan aneka kemahiran dalam berbahasa
asing dan dalam hal teknologi informasi.

* Di sekolah kami dipelajarkan berbagai macam kepandaian
bagi kaum wanita mulai dari memasak makanan sederhana,
merias wajah, menata bunga untuk meja, hingga membuat
kerajinan tangan untuk dijual atau dipasarkan.

* Dalambahasa Indonesia sama sekali tidak mengenal bentuk
yang sifatnya jamak atau plural seperti halnya di dalam
bahasa Inggris dan pada bahasa-bahasa barat yang lainnya.
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| ‘:’ ” KALIMAT JURNALISTIK

. Semua.fzszalznyahams i
’ 13; ::]I;rl 2 supaya bisa lebih awet.
uannya telah benar-benar m, I
' elan
sungguh paling az3s; bagi umat manumfg X e &

Dalam buky
. Yang sama Wid ;
petunjuk d-’m uraian lebih lanjut bexy] amartaya (1990) memberikan

1. Konstruksi jika...mmaka, kalau...maka,

bila maka, bilamana...maka, karena...
maka, apabila...maka

' Bentuk jika...maka, demikian juga bentuk-bentuk yang serupa

~ dengan itu seperti, bila...maka, apabila...maka, kalau...maka,
#gar...maka, supaya...maka, ketika...maka, karena.. .maka,
Mharena...sehingga, semuanya merupakan bentuk kebahasaan yang
Hidak berterima di dalam bahasa Indonesia. Begitu pula di dalam

~ bahasa ragam jurnalistik, konstruksi yang demikian ini tidak dapat
dlanggap benar. Jadi, harus dihindari.

Di dalam kalimat luas yang tidak setara, atau sering juga
~ dlisebut dengan kalimat majemuk bertingkat, sosok yang disebut
- dlengan induk kalimat (main-clause) itu selalu dapat berdiri sen-

diri. Dia dapat hadir tanpa harus bersama dengan anak kalimat-
nya (sub-clause). Akan tetapi, memang demikianlah hakikatnya,
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Anak kalimat selalu hadir dengan induk kalimatnya.

Anak kalimat merupakan keterangan atau penjelasan, sedang-
kan induk kalimat merupakan inti gagasannya.

Anak kalimat tidak dapat berdiri sendiri sebagai kalimat, sedang-
kan induk kalimat bisa berdiri secara mandiri sebagai kalimat.
Induk kalimat tidak boleh ditandai oleh konjungsi atau kata
penghubung intrakalimat penanda anak kalimat, sedangkan
anak kalimat mutlak harus ditandai oleh konjungsi penanda anak
halimat.

ki Konjungsi intrakalimat penanda anak kalimat itu misalnya saja:

etentuan-ketenty R 3 guna- ka, apabila, kalau, seandainya, agar, supaya, bahwa, ketika,
. an yang lazim digunakan di dalam bahasa . ﬁ*w.-rl«f:u, sebelum, sesudah, kgrenf sebalfa n{aka, sehingga.
. Anak kalimat dapat memiliki kemampuan untuk hadir di depan,
. ibelakang, maupun di tengah menyisip pada induk kalimatnya.

Sosok-.sosok anak kalimat kel Pemahaman yang baik atas enam hal yang disebutkan di atas
dengan hadimya konjungsi ata);a:fta adabanny_a selalu dltandax Ak benar-benar membimbing Anda para jurnalis dan calon-calon
.nanda anak kalimat ity, SelaJlu1’tﬂrus.tanimjrj1 gubung intrakalimat pe- i nalis, untuk dapat menggunakan konstruksi kalimat luas atau

idak, jadi Pil bergabung dengan sosok mat majemuk secara tepat.
Berikut ini disampaikan beberapa kesalahan di dalam kalimat
Ii?di, kel?eradaan kata makadi dalam ey vanal listik yang bertautan dengan konstruksi yang disebutkan di
. 1 San.

: - Jika Indonesia mampu mengatasi masalah-masalah tersebut atau
dllulangkan, jelas tidak akan kelihatan mana anak kal; aK mencari peluang-peluang dengan media periklanannya, maka

i kalimat dan mana Minua negara sekawasan pasti juga akan bisa berhasil atau
' “memperoleh manfaat.....

~ Kalimat-kalimatyan demikian

jelas, dan secara gramiﬁkgl jelas keﬁltu [S:ngat s 3 Karena Indonesia relatif kaya pengalaman menyangkut isu-

km? menggunakan dua kobwfigsi sekah 81 pula, tidak mungkis b periklanan pembangunan atau pemasaran sosial, maka

kalimat dan induk kalimat itu. Eywming metiindey forum setingkat APMF akan sangat bermanfaat untuk
“pembelajaran semua pihak, ...

. Milasemula menangani semua kebutuhan perencanaan pesan
tan media periklanan, maka kini banyak yang harus

berkonsentrasi pada kegiatan pembangunan

yang i?gu:ts?;]el; S:;np . beberapa ketentuan atau kaida
majemuk ify, &an pemakaian kalimat luas atau kalj
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mEIakukan .
Pembelj

“ tungan i
p: . Yang diperoleh Jep;
jual ke asing, makabank Swasta n;:il;m ll)e
: na
sep bank Jangkar yang ditawarkap, gy

; KonstrukSI meskipyy
; in...tetap;, kendat; .,
etapi, sekalipyy

sehmgga, untuk. .

JNamup, Wwalay-

- Namuy, meski
Namuyy,

kare
_ na.,,
Mmak 9, meski., toh

. yang bﬂ‘pasangan j
g mempeﬂentan gkan :

ang dj |
akna sama, Iadi,g digunakan unpyj

muumggm,f

Sar jika sahamp
tidak akan tergay
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konjungsi atau kata penghubung intrakalimat penanda
limat pada bagian awalnya, baik pada anak kalimat maupun
kalimatnya.
Padahal ketentuan bakunya, sosok induk kalimat itu tidak
tiddahului oleh konjungsi atau kata penghubung intrakalimat
wla anak kalimat. Jika demikian, kedua ruas itu sama-sama
Al anak kalimat alias sama sekali tidak ada induknya. Jadi
i, konstruksi yang demikian itu tidak dapat dibenarkan.
P'emakaian bentuk-bentuk yang tidak benar semacam ini telah
Ikian meluas, tidak saja dalam media massa cetak yang dilaku-
i bleh para jurnalis. Akan tetapi sebagai jurnalis profesional, Anda
berani menentang kesalahkaprahan dalam pemakaian unsur-
lir kebahasaan yang keliru demikian itu.
Keberanian Anda sebagai jurnalis dan calon-calon jurnalis
fuk meluruskan sesuatu yang telah berjalan secara salah dalam

Waktu yang lama demikian ini, akan banyak memberi arti bagi

'mbangan bahasa Indonesia pada umumnya, dan bahasa ragam
rmalistik pada khususnya. Contoh-contoh kalimat berikut
uanya salah, dan Anda harus membenahinya.

8|, Walaupun saat ini diwilayahnya terdapat lebih dari 200 titik

tempat pembuangan sementara, namun jumlah itu memang
masih dirasa kurang.

| Meski jumlah penonton begitu banyak, foh para penonton
terlihat tertib.

. Meski di atas angin, dalam menghadapi PSV—Juara Eropa
1988, tapiselalu gagal di partai semifinal lainnya dan hanya
mencetak satu....

Walaupunkini ada sedikit adaptasi dari televisi untuk sedikit
mengubah materi tayangannya, fapijumlah tayangan yang
berbahaya masih merajalela.

Walaupun BMG sudah berkali-kali menurunkan rilisnya yang

menyatakan bahwa isu tsunami tidak benar. Namun
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kenyataannya rumah-rumah war
kosong di kala malam hari.

6. Walaumasih ada yan
bertahan di dalam ...

berbahasa ragam jurnalistik itu tidak akan dapat berakhir,
kemudian menjadi turun-temurun dan akhirnya akan sema-
sulit mengatasinya. :
Adapun analisis kesalahan kalimat seperti disebutkan di depan
; ‘ " sebagai berikut. Kalimat luas tidak setara atau kalimat maje-
o Kbllstl‘uk T e _ bertingkat, selalu harus memiliki ruas anak kalimat dan ruas
veralatan per S1 seperti‘Men yinggun ¢ I ik kalimat. Ruas anak kalimat selalu diawali oleh konjungsi atau
Atk I]}JI imllg Yyang akan dibeli Malay- i penghubung intrakalimat penanda anak kalimat, sedangkan
Sinibe 3:3’ 1S, H(l-m'ld menyebutkan ruas induk kalimatnya tidak demikian. Pasalnya, induk kalimat
F €han peralatan ity..,’ ; memang dapat berdiri sendiri, seandainya harus muncul sebagai
: : ; t lengkap.
Jadi, kalau di dalam kalimat luas tidak setara atau kalimat maje-
Wik bertingkat yang selama ini kita susun dalam bahasa ragam

ga sudah banyak ya

& mengungsi, namun warga yang masi

semacam ini, banyak mun Claﬂsa d‘::dalam ba%lasa ragam jurnalistik nalistik, kata penghubung penanda anak kalimat itu tidak hadir

Pir setiap media cetak sl mudah dltel?lukan dalam ham: I ruas anak kalimatnya, konstruksi kalimat jurnalistik tersebut

tuk-bentuk kalimat jurnalisti maupun media cetak lokal. Ben keliru. Maknanya menjadi sangat tidak jelas, bentuknya juga

sudah dipakai sej ali dossta Sg;( ei’lﬂng tidak tepat semacam itu jug i sangat kabur, selain juga, secara linguistik sama sekali tidak

sekali jumlahnys, sche lorang-ora1.1g yang juga banya Wierima.

holiwia sosur, , 88a seolah-olah kita tidak merasa lag ~ Jadi pembenahannya, tempatkan saja konjungsi atau kata
gguhnya terdapat kesalahan yang cukup mendasa - ubung intrakalimat tertentu untuk menandai ruas anak kali-

Mlnya, misalnya saja dengan kata ketika, saat, sewaktu, jika, apabila,

plaly, sesudah, karena, atau kata penghubung intrakalimat penan-

Wi ) 3 k kalimat lainnya. '

bentuk demikian jty berciri salah kaprah, konstruksi kebahasaa Dengan hadirmya kata penghubung intrakalimat penanda anak

nat semacam itu, kalimat luas tidak setara atau kalimat majemuk

gkat tersebut akan menjadi berterima, maknanya menjadilebih

4, tdan bentuknya pun menjadi tidak kabur.

" Dan, juga yang penting, kalimat-kalimat jurnalistik demi-

i\ Itu berterima secara linguistik. Kalimat-kalimat jurnalistik
i disampaikan berikut ini semuanya salah, dan Anda harus

Sebagai jurnalis sejati, yang sungguh-sungguh harus sangat profes ' feermati dan latihan membetulkannya.

g:;l;:nda masing-masing memilikj kewajiban untuk me}
embetulkannya. Sebab kalay tidak demikian, kesalahan ¢
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lenyinggung peralatan perang yang akan dibeli Malaysia
Inggris, Hamid menyebutkan pembelian peralatan itu
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ian dari kalimat luas atau kalimat majemuk yang lengkap.
pula bentuk yang demikian itu disebut klausa menggantung
lia menggantung tanpa induk kalimat yang mesti digan-
ya
Jaddi, konstruksi yang demikian itu sesungguhnya masih memi-
Mubungan gantung. Bagian yang menggantung merupakan anak
Inya, sedangkan bagian yang digantungi merupakan induk
inya.
Konjungsi atau konjungta intrakalimat penanda anak kalimat
i disebutkan di depan jangan pernah digunakan sebagai kon-
antarkalimat, atau bahkan digunakan sebagai konjungsi
aragraf. Konstruksi-konstruksi kalimat yang dihasilkan pasti

Penambahan tanda koma di belakang kata penghubung intra-
it penanda anak kalimat pada bentuk seperti di atas, tidak

‘merta dapat membetulkan kalimatnya. Pasalnya, bentuk yang
am itu merupakan konstruksi yang hanya boleh hadir dalam
tan lisan, bukan konstruksi kalimat dalam bahasa ragam tulis.
Kalau di depan tadi sudah ditunjukkan apa saja yang termasuk

4. Konstruks; K1
lausa Bumungélusa Men..ggant““g atau

Kata penghubun ngsi intrakalimat da anak kalimat itu didapatkan
: at. ged e #st penan 1tu, supaya didapa
kalimat sebap, karena,g;n;‘;;konﬁj "ngst intrakalimat penanda anak pahaman yang lengkap perihal konjungsi itu, berikut ini ditunjuk-
Kalau, jika, Supaya, selam, a, #TR 683, ketika, bahwa, meskipun, pula konjungsi-konjungsi antarkalimat, yakni yang meng-
untuk menandai anak kalix:r:at Kil, o lfany a bisa digunakan ibungkan kalimat satu dengan yang lainnya, misalnya biarpun
hubung intrakalimat pPenanda N k(_)njlmgsi atau kata peng' Wnikian, biarpun begitu, sekalipun demikian, meskipun begitu,
ll(laflka menandai kalimat Sederhz:;aak( k:‘:lhn}at tersebut digunakan han pula, lagi pula, selain itu, sebaliknya, malahan, malah,
b ahllmat tersebut akan menjadi kelj izhr_np ¢ sentence), konst un, tetapi, dengan demikian, oleh sebab itu, sebelum itu,
asgii?adonesia.y&ng benar., as tidak berterima dalam wnjutnya, sesudah itu, adapun, sementara itu.
an ity fakan tlc;ak berterima, karen, konstruksi ' Adapun yang lazim digunakan sebagai konjungsi antar-
i berubah menjadi . kalimat demi: raf itu, misalnya adapun, dalam pada itu, alkisah. Sumber lain
(dangling clause) atay b ) grati ya adap P

yebutkan, kata penghubung atau konjungsi antarparagraf itu
hagai konjungsi ekstratekstual, sedangkan kata penghubung atau
ungsi antarkalimat itu sebagai yang intratekstual.
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5. Konstruksi adalah, ialah, merupakan

o VNG O P'emakaian kata adalah, sekarang ini sangat banyak ditemu-
il berbagai media massa cetak. Sepertinya, kata adalah ter-
| lipakai dengan amat melimpah-limpah, sehingga orang tidak
sadar bahwa sesungguhnya tidak semua pemakaian kata adalah

iterima dalam kalimat bahasa Indonesia.

ilai ian isinya . . Selain konstruksi adalahbanyak dianggap sebagai bentuk yan:
> ngee:atan lainnya, i ya hanya penjelasan 4 tlerensi konstruksi kopulatif kalimat dalam bahasa bahasg

: na ZEE dan Batas-Batas Dasar Laut Tertentu anta khususnya bahasa Inggris, pemakaian kata adalah yang

Austra].iadanlndmesja belum diratifikasi o] oh j-ulang, yang cenderung tidak proporsional, justru akan
oleh parlemen dikan bahasa ragam jurnalistik kita terkesan kaku, tidak lentur,

negara.

o P o PmmPMgm keuangan belum tenty sebuah tind: Hidak luwes.
7 .l;':}b.a;;a korupsi. E - Para jurnalis media massa cetak kita juga banyak yang tidak
. dengannomor-nomor tersebut sudah melakukan koordi : | b:in ; did alamkhztlah‘:(li‘:]eihténm kama:l:ul tep t
) sebenarnya, - ¥ i a

| untuk menggantikan kata adalah.
5 Kata ialah oleh sementara pakar malahan dianggap dekat
; Kamna ketakutan semacam itulah w;lrga di Pulay S; bahasa asal-usul bahasa Indonesia, yakni bahasa Melayu
dan Nias mulai meninggalkan wilayah mereka S Karena kedekatan hubungan kebahasaan itu, sudah selayak-
8. Sebab,pada dasarnya, segala keputusan orpanisac st : ferensi kita sebagai jurnalis harus pada bentuk yang berelasi
Sepengetahuan para anggota KPU. .. T s, (i dl jangan malahan yang pertama-tama kita menggunakan
9. Kalaudulu tidak ada pembatasan semacam ini 1 ksi bahasa asing yang telah menginterferensi bahasa kita.
10. Karenakekerasan dan genosida yang dila} l]m"" “ “Dilam hal-hal tertentu yang lainnya lagi, kata adalahjuga dapat
pada masa kolonialisme di ‘Negeri Tirai Bamb t,e.ntan_” °p dengan kata merupakan. Atau bahkan, suatu saat, kata
sebagai hal biasa. , Uit disgy bl dapat juga diganti dengan tanda koma saja. Jadi secara
kata adalah, ialah, merupakan, dapat dikatakan bisa dipakai
saling bergantian, kendatipun masing-masing memiliki
usan seperti disampaikan berikut ini.
Wn adalah lazimnya dipakai untuk menunjukkan sebuah
- 8. Dalam hal semacam ini, kata adalahmasih dapat digantikan
‘ ' 71
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dengan Kata alah. Akan tetapi pakan
h. pi, kata mery sekali tida
FIa_pat menggantikan kata adalah dalam konstrukz?m ? d tl 4
;:11.] Conto'hnya, ‘Buku adalah alat untuk menulis’ ]elzsansekahg bah
tuk di atas jtu merupakan sebuah definjs;. =

Jadi demi mudah dan praktisnya, bilamana kita sebagai jurnalis
h dibingungkan pada pilihan apakah kata adalah, ialah, ataukah
merupakan, kembalilah berpaling pada uraian dan jabaran yang
i paikan di atas tadi.

engan dikenai tes permutas; . A Akan tetapi terlepas dari semua uraian ihwal pembedaan
kalimat di sebelah kirj (Eon ey ba]_lkan' Apabila bagia na kata adal;ah, iath, dan merupakan secara hnguﬁshs seperti
disampaikan itu, banyak pakar justru menyarankan kepada
jurnalis agar tidak banyak menggunakan kata adalah dengan

ubah, maka dalam ha] ini, ka
; ta adalahtepat untuk J; I
tidak direkomendasikan untuk mengg;pﬁkau:n dig Ang ) macam alasan. Silakan Anda mencermati dan menyikapinya
atau kata merupakan yadengan kata ' 2 08 : : :
P an amat bijaksana petunjuk-petunjuk yang disampaikan oleh

r-pakar berikut ini. :

Kata jalah lazimhya gt ~ Goenawan Mohamad, jurnalis Indonesia kawakan, berpenda-
: 1 Wl bahwa kata adalah sesungguhnya merupakan terjemahan dari

i itk kopula dalam bahasa Inggris is, am, are. Menurutnya, kata

1 jangan pernah digunakan karena telah terinferensi bahasa

belati : : imat di se .
deois kanan kata {ajab dan bagian kalimat di sebelah kiri Kata j Yus Badudu, linguis ternama, juga mempersoalkan kata
3 1. Identik dengan Goenawan Mohamad, dia menyebutkan bah-

| {0 be dalam bahasa Inggris memiliki slot tersendiri di dalam

adij Sel(a. i sésns :
sama{j e i ; gguhnya kata adalahity tidak serta-mer inat dan sifatnya wajib hadir. Adapun dalam bahasa Indonesia
wph engankata:alah.KltaPUnsebag . . Bkl demiki
en i ] emikian.
mumyggmg;nr} s Sutomo Tjokronegoro, justru menyarankan kata ialahsebagai
-beda, masing-masin M kata adalah. Alasannya, kata ialahlebih dekat dengan bahasa

layu Riau sebagai bahasa asli atau bahasa cikal bakalnya bahasa
inesia, sedangkan kata adalahlebih dekat dengan bahasa Barat.

Contoh-contoh kalimat jurnalistik berikut ini semuanya keli-
da sebagai insan media massa harus mencermati dan mem-
inya secara teliti, sehingga kalimat dalam ragam bahasa

listik tersebut menjadi benar.

Do ini. Bi - HSalah satu contohnya adalah China
mutasi ity i S : : L
e dipaksakan, hasilnya akan merupakan bentuk kebahasag - Menggunakan iklan adalahjuga cara yang digunakan produsen
* ‘ubat ketombe untuk meyakinkan publik.

sikan sesuatu atau mengurai i v
: guraikan nomina yang ada di i

]l::tt: hnlrieé?pakammjadi berbeda dengan kzta agda]ail‘;;;eﬁ::l? d
"ani digunakan untuk membuat sebuah penggambaran de

ataude
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3.

o

did
kata merupakan menyiratkan makna i
v - yang sama atau setidakny,

Sémacam itu bersifat saling menendan atau bersi i
ersifat -
menyepak keluar (mutually exclusive). ? ol

mempakan. tidak boleh lagi hadir di dalam kalimat jurnalistik ya
sama. Sebaliknya juga, kalau sudah ada kata merupakanjanganla
muncul kata adalah di dalam kalimat yang sama. i

k?mubaziran. Dan, bentuk-bentuk mubazir demikian ity
d.ljaul_lkan oleh para jurnalis, agar tulisan atau karangan yag
dihasilkannya berciri lugas, tegas, jelas, dan ekonomis. |

dipegang oleh insan-insan i i
pers Indonesia, sehingga ketika mere
harus menyusun kalimat jurnalistik, kalimat tersegfut akan menj

74

. r : - Contoh-contoh kalimat berikut semuanya tidak benar. Anda
II;;ZS‘:E:? t;.lrrtg(:;:a ‘I;T wa.pc-,ga Mutiara Timber Mius mencermatinya satu demi satu dan membetulkannya secara
M ’t inf 'wasan ini adalah daerah terbatas. L S e T
enurutinformasi yang diperoleh Media, tiga oknum polisi ity .
;da]ab Fauzan, Bobby Siagian, dan Sofie. -
erwira Polri yang ditetapkan sebagai tersan j
bat Sementara (Pjs) Kasat Tindak Pidfna Tertentguk?l'?;ira;’;;
Papua Komisaris Marthen Renay dan dua anggota P
Komando Operasi (Pusdalops) Polda Papua....

Cukong kayu asal Malaysia yang kabur ke Jakarta adala

gosa

Menjadikan rakyat sehat dan cerdas, adalah jelas dan tegas,

merupakantanggung jawab pemerintah, ...
Kerugian yang diderita TKI adalah berupauang sebesar M$1,850

lan 4 buah telepon genggam.
menjelaskan kepada publik perihal ketidakadilan itu.

. 6. Konstruksi adalal; meru;}akmt

7. Konstruksi Kalimat seperti ‘Adalah
tidak salah jika ada opini yang...”

Benhlkadalahmempakansamasekaliﬁdakbolehdi ;
alam bahasa Indonesia ragam tulis. Pasalnya, kata adalah da

Kesamaan makna seperti itulah yang menjadikan kedua ka

Jadi, dengan sendirinya, kalau sudah ada kata adalah, a

Bentuk kebahasaan yang demikian ity juga memiliki ¢

1w atau Tidaklah salah kalau ada opini yang....

Prinsip-prinsip inilah yang harus senantiasa diingat d

Il benar.

Karena itu, adalah merupakantugas kaum cendekiawan untuk

Ada kalanya ditemukan kata adalah yang muncul di posisi
paling awal pada kalimat jurnalistik. Dalam hemat penulis,
iksi kalimat semacam ini tergolong kuno atau arkhais. Karena
vannya, bukanlah kalimat lugas dan kalimat tegas yang akan
oleh konstruksi semacam itu, melainkan kalimat-kalimat

justru terkesan kaku, sangat tidak luwes, dan sama sekali tidak

Maka cara pembenahannya ialah, konstruksi kalimat yang
dan ini harus sedapatnya diubah. Contohnya, ‘Adalah tidak
) ika ada opini yang...". Konstruksi ini dapat diubah dengan
berikut ini: ‘Merupakan hal yang tidak salah jika ada opini

Kedua bentuk yang ditampilkan terakhir itu cenderung lebih
lebih terkesan menarik, dan tentu saja, sama sekali tidak kuno
#tkhais. Contoh-contoh kalimat di dalam ragam jurnalistik ber-

semuanya salah, dan Anda harus membenahinya sehingga
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1. Adalah tidak '
salah Dumikian pula sebaliknya, ketika kita sedang praktik ber-

jika ada opini yang berkembang
Ingpris, ketentuan-ketentuan kebahasaan, aneka kaidah ke-

Mmasyarakat bahwa ada

Mz pejabat negara terlibat pembun
2. Adalah juga tidak adil i " ; j n, dan norma sosial-budaya yang berlaku di dalam bahasa
intelektual tgatkalaame::]i S mmiasn menghargai pa I, harus senantiasa diperhatikan dan diperhitungkan.

berseberangan dengan i
3. AdalahMauro Esposito yang menjadi pahlawgm. Pemermtﬂh |

4 A
dalah DPR, memang, yang menugaskan BPK un

Para jurnalis, yang dalam kesehariannya berurusan dengan
hwal bahasa demikian ini, harus sangat memerhatikan hal ini.
nyan pernah memaksakan kelaziman dan tata cara yang ada

audit investigas;
5. Adalah bukan tab: e;:fg:m mzielq : . hahasa asing, di dalam pemakaian bahasa Indonesia.
pilihannya di depan :pu})ljk'cen awan itu mengedepankaj " Maka demi maksud ekonomi kata/bahasa (word economy),

Juga atas pertimbangan kelinguistikan yang disampaikan di
hilangkan saja bentuk pada yang semacam itu. Daripada
| winpertahankan kata padaseperti dalam konstruksi pada 2004,
il lebih bagus mempertahankan kata fahun dalam konstruksi
: J4. Konstruksi seperti pada 2004, pada Senin, pada Januari,
8. Kohetoikar : : MK, jelas-jelas merupakan konstruksi frasa preposisional
Yoo TUxs1 seperti pada Senin, pa 1 i Inggris. Jadi, dampak interferensi konstruksi bahasa itu sudah

nuart, pada 2005 Sl 1k di dal

di dalamnya.

Kalau saja dianggap sebagai ‘dosa’, misalnya saja, bolehlah
lahanan kata-kata seperti hari, bulan, tahundosanya lebih
slaripada pemertahanan kata pada. Lagi pula, seorang
Indonesia ternama, Yus Badudu, menyebut bentuk demi-
bagai bentuk telanjang. Sebagai jurnalis sejati dan profesi-
Anda mesti menghindari bentuk-bentuk telanjang yang
lan itu, sekalipun upaya untuk menghindari bentuk demikian
tang arus kuat kesalahkaprahan.

Lontoh-contoh kalimat berikut ini semuanya salah. Tugas
Mebagai jurnalis profesional, juga para calon jurnalis, ialah
hinya sehingga menjadi benar.

6. Adal;: kenyata.an politik, pemerintah dan DPR lebih
M kepa LSM daripada Persatuan Gury Republik Indones; ‘
- AdalahSiti Jaluhuy, 32, ibu dari lima anak .. a

Mlden membuka KTT pada 09.00 WIBdengan mengheningkan

Oktober 1998, konklaf digelar selama tiga dan delapan
pemilihan sebelum Kardinal Karol....
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3. Sejakberdiri pada 1905, Chelsea tiga kali menjuarai Piala FA(19
1997, 2000), dua kali Piala Winners (1971, 1998)....
...yang akan berebut posisi sebagai kepala daerah provi
baru itu pada Juni 2005,...
5. Pada 12 Februari 2004, DPRD Kampar juga mengeluarkan. ..
6. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Sarino Mangoenprang
di Bukittinggi pada 13 September 1956.....
Setahun kemudian, tepatnya pada 25 Agustus 2003, tersang
kembali melakukan pembunuhan terhadap Nurmata Lili,
8. ...mendoakanwafatnyaPaus Yohanes Paulus Il secara sere
akan dilaksanakan pada Selasa (5/4)....

. 9. Kalimat Berkonstruksi bahwa '

Kata penghubung intrakalimat penanda anak kalimat bah
didalam ilmu bahasa atau linguistik bersifat wajib hadir, kh -
untuk menandai anak kalimat. Akan tetapi, kata bahwaboleh ti¢
hadir di dalam bahasa ragam jurnalistik untuk menopang
maksud ekonomi kata /bahasa (word economy). ‘

Pakar jurnalistik tertentu mengatakan, tidak dipakainyak
bahwadi dalam konstruksi kalimat yang demikian ini, justru m
jadikan bahasa pers itu lebih bernuansa celoteh, lebih terasa en :
dan lebih terkesan menarik. Kata bahwajuga sama sekali tidak bo : . 101 i sementara
hadir setelah hadirnya bentuk-bentuk angganm kalimat, atalil |(), Konstruksi _scpcrt: diketahua, sem_
tuk-bentuk konjungsi antarkalimat, dan bentuk-bentuk konjut ([tu, seperti d iberitahukan
antarparagraf, yang kini cenderung telah berkembang men|

alasan teknisn i da
j1 sebagai teknisnya, s:ﬁtelﬂh begtut-l:ll;u;k ;t:l :la(nan :
emang e e emodin tdak memboehkan
Jentuk seperti i y

' 2 muncul di belakangnya. - o
gcl::;ah-contoh kalimat berikflt ini dal\lamﬁt;lahefsa nll(‘a;g:nn g]g e
k dianggap tidak tepat, sekalipun da an; temegtg‘sl e
Artinya, secara struktural, beIlmlc_-l_)entulis s
idlah benar. Tugas Anda sebagai jurnalis a J

j isti jadi benar.
 kalimat berikut ini sehingga secard jurnalistik menja

iliki ir ini belum
. merupakan bukti bahwa rasa memiliki Tanah Air

ar. :
anajemen juga men_gakul bahwa peru
;iﬂa:; pahwa secara etika, seharusnya ada

' di menga P
» ‘:‘:lr:r?tahuan terlebih dahulu kepada DPR sebelum

i sahabat....

l ‘narikan dubes-dubes RI di negara

' “‘I: :::;:;: yang mengetahui bahwa kapal-kapal perang
N i - 1 renta.
U1 AL itu, adalah kapal-kapa : ik

! lhnnyla mengatakan bahwa alasan' penerbitan 01:11;?:‘1 Se]p:apedarena
oan melihat adanya peningkatan tren penj
slor di Indonesia. S
: njdt:an gugatan itu menunjukkan bahwa Pertamina ter

yala....

sahaan mengalami

bentuk-bentuk t (tiring f : Kalimat, sering a disebutdengan
Bentuk—beﬁettlz tc(zrmafs:gfrsﬁ)sah\ya saja, sementara itu, seg Pentuk-bentuk ile“agna;rmkzhmat, zt;tau dlg)?lt juga korljmgSi

diketahui, sesuai dengan pembicaraan sebelumnya, sep kebentuk t:raI.\s taraitu, seperti diketahw;sepemd‘be”m'

diberitakan sebelumnya, sebagaimana diketahui, untuk maksua | e i
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membemlea hammat-kahmat berikut ini Semuanya keliru. Anda hart
oo Ya, supaya lambat laun ketajaman terhada

esalahan dalam berbahasa jurnalistik j =

terbangun secara intuitif tu akan terbentuk dg

Kesalahan seperti pada kalimat-kalimat berikut ini banyak
F lemukan di berbagai media massa cetak, baik yang terbit nasional
upun yang terbit lokal. ;

1. U Anda para jurnalis dan calon-calon jurnalis diminta untuk terus
- Usulan tersebut pukan p

, AR e i e o o, T o e
s, a A .
;ﬁ?;;:;ggﬂgﬁﬁ gblizupin fg;e;au;;kl ar{;?mazgz ] \ | presicll:znn r;elal;sanakan pl(:ameﬁntahan sesuai agenda yang
% tapﬁ;@?ﬁ‘;ﬁ’:fzw yang bakal n-'lerasakan sengatan pana i - E;f;iEeranjut Sella:a);ei 'Ir;l:nc;git:ka; bentuk sanksi yang diberikan
4. o Sajg‘anZaenal 1tu pun tida]chanyadisampaikan lewatkat | ::?%b, Ei;?:?f:;eksi m;):lll?n ff;e:nl;;ubah-ubah sesuai
]1; ;T‘Zna::?la;ari:liakban}fa dilakukan di darat dan sungaj t‘eta f:.':;uj:'lat?igfr ;:::;5 (;;h.l-ndang sebagai....
. Tr . - <
- ;f::t%? g;eg%;ﬁggfmpakantransaksi material dan me L :;IZL';“;I]T;:H iglnigzlt;%iﬁga; .a.\gar terse{dlizrllyss:;m;er
pinjama; A engatakan dana tersebyt bukan merupaka | e A iy e <

kemampuan petani.
¥ . .carilah tipe komputer yang sesuai kebutuhan.

12, Konstruksi

sesuai.., tér ]
sehubungan. . ’ o

13. Konstruksi berklitika -nya

Klitika —nya di dalam kalimat sering menjadikan konstruksi
Malimat secara keseluruhan keliru alias tidak berterima. Semestinya,
Mitika —nya itu mereferensikan bentuk yang tunggal, bentuk yang
lak jamak. Akan tetapidi dalam contoh kalimat-kalimat jurnalistik
Bentuk yang berdekatan dengan itu ialah s | rlk]ljt ini, yang direferensikan oleh klitika —nya justru berbentuk
; ANy hak.
Anda para jurnalis dan calon-calon jurnalis dipersilakan untuk
lalu mencermati dan membetul-kannya. Ketelitian dan kecermatan
Anda, akan sangat menentu-kan ketajaman intuisi Anda manakala

dengan u
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IHal yang sama terjadi pula pada bentuk seseorang dan sesuatu.
ilua bentuk itu juga secara linguistik sudah merupakan nomina
i benda. Bentuk yang lebih tepat digunakan bilamana benda
JlAi nomina itu menyertainya ialah setiap atau tiap-tiap. Pasalnya,
) liap atau setiapitu merupakan kata bilangan atau numeralia.

ha |
i ur;l;lsls ]taiil.'hadapan dengan persoalan kebahasaan di dala

B Ameri.ka Sff'rikat (AS)dan Australia meminta wargan
menghindari kawasan Wholesale Trade Center (WTC) Mang

2 Dua,... ~ Contoh-contoh kalimat berikut perlu Anda cermati dengan
: d1 banyak negaramenawarkan sampah-sampahnya ag Il. Lalu silakan dibetulkan dengan hati-hati agar Anda sebagai
por ke Indonesia. 3 lis terlatih untuk menggunakan bentuk-bentuk yang benar

3. Mereka tidak hanya menguasai keahlian di bidangnya, teta | At S

: ) juga punya kemampuan berdiplomasi kelas tinggi,
_ : éé.rﬁzj:;a pemerintah itu pernah mengeluarkan travel warnin
0 J "
i eS]lJa i frgan rya untuk tidak berkunjung ke Hotel Hilton
5. Alfsan ke::dua, banyak anggota Dewan yang harus merelak;
gajinya dipotong untuk kepentingan partai. ...

6. ...orang—o.mng di sekelilingnya itu yang selalu bersikap

: dan.meng1pas-ngipas demi kepentingannyasendiri.. . .
: 1();)11 proses tender terungkap, bahwa pihak Pertamina maupi
ldman Sachs memberikan kesempatan kepada Frontli

...di antara para fraksi dan juga karena terjadinya pergantian
kepemimpinan di masing-masing partai.....

Sepanjang hari kemarin, masing-masing fraksi di DPR
melakukan.. ..

| Material longsoran di masing-masing titik diperkirakan.....
..melalui mekanisme bursa akan mengacu pada masing-
masing emitenseperti tertuang dalam....

...karakteristik mata masing-masing pasien....

melalui brokernya,...
. }'I‘::l'ling“:'gkai];nm:mp"”m T T——— 15. Konstruksi kini... sedang, telah....lalu,
melapor esanggupanya mengi 2l sekarang....tengah
paling lambat. ... R ; : a

- Bentuk-bentuk seperti telah dibahas dan bentuk seperti sejak
ri lalu akan saling berbenturan bilamana digunakan di dalam
kalimat yang sama. Dua penanda atau penunjuk waktu seperti
lak boleh digunakan secara berbarengan di dalam satu kalimat
! gama. ,
Demikian pula bentuk-bentuk seperti kini, sekarang, atau saat
n bentuk yang lazim dipasangkan dengan bentuk-bentuk itu
i sedang atau tengah. Bentuk-bentuk yang semacam ini tidak
digunakan di dalam bahasa Indonesia baku.

14. I_(onstru!(si masing-masing anggota, |
Masing-masing siswa s

Bentuk masing-masing an

' ggotamerupakan bentuk .,
dll dalam bahasa Indonesia. Seharusnya, bentuk tersebut i:ic);;:;1 i
oleh niomina atau benda. Pasalnya, bentuk masing-masing it
dalam linguistik sudah merupakan nomina. A
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Contoh-contoh kalimat berikut semuanya salah, dan A ...pihaknya juga tidak sependapat bahwa kehadiran dan patroli

harus berlatih membetulkannya. ; . kapal perang kedua negara itu berfujuan untukmemamerkan...
: . Namun, katanya, penyebutan nama Titus tidak dimaksudkan
1. Saat ini,untuk penerbitan obligasi, manajemen sedangme untukmelanggar asas praduga tidak bersalah.

2

serupa juga dengan bentuk bertujuan untuk. Kedua bentuk ling
tersebut salah karena kata berfujuandan bermaksud saja sesul
nya sudah mengandung pengertian untuk. 3

kandung suatu bentuk kemubaziran. Sosok kemubaziran inil
harus disikapi dengan secara tepat dan cermat oleh para
media cetak di mana pun mereka berada.

harus membetulkannya satu demi satu, supaya intuisi ke
Anda akan semakin terbentuk secara baik. i
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persetujuan dari Bank Indonesia (BI).].....
Namun, kedua negara itu kini sedang menggerakkan bangsa
menjadi manusia-manusia unggul di dunia.... \
...melakukan patroli di sekitar Karang Unarang yang kini seda
dibangun mercusuar hingga ke Blok Ambalat.
...membenarkan pihaknya saat ini tengahmelakukan penjajak
penggabungan usaha. ]
Saat ini, kami sedangmengajukan revisinya ke Bank Indonesi

Namun, saat ini sedang dicarikan cara yang tepat untuk me
hitung angka kunjungan wisatawan lokal ke Bali.
...Presiden Filipina yang kini tengah digoyang posisinya
menginginkan negeri itu untuk tenang kembali.

,..pengendalian pencemaran difujukan untuk menekan tingkat
‘ktivitas yang menghasilkannya per satuan aktivitas ekonomi.
Keberadaan anggota Polri dan TNI dalam tim bertujuan untuk
pndisiplinkan personelnya.
plode ini ditujukan untuk mengatasi rabun....
jlan dimaksudkan untuk mengantisipasi bahaya tsunami di
mpung bila Krakatau meletus kembali yang diperkirakan
di pada 2120.
uan para spekulan unfukmenekan harga di tingkat produsen
kristal putih eks petani tebu dan gula hasil pengolahan PT
tkebunan Negara (PTPN), yang akan memasuki masa panen
lal Mei 2005.

|7, Konstruksi antara.... dengan, antara

16. Konstruksi bertujuan untuk, di- melawan

maksudkan untuk

tuk kebahasaan tertentu seperti antara...dengan,
bentuk yang keliru dan tidak berterima di dalam bahasa
i baku. Mestinya, bentuk yang benar ialah anfara...dan.
la olahraga juga sering muncul bentuk seperti antara...
Mau antara...lawan. Bentuk-bentuk yang disebutkan
I pun keliru secara linguistik.

WAl jurnalis profesional, Anda harus bersikap kritis ter-
Mlahan-kesalahan yang demikian itu. Bilamana Anda me-
ihwa bentuk kebahasaan tertentu itu salah atau keliru,
tligunakan di dalam praktik jurnalistik, Anda berkewajib-
wluruskan dan membetulkannya.

Bentuk kebahasaan seperti dimaksudkan untuk seb
Jadi sesungguhnya di dalam bentuk-bentuk te seb

Contoh-contoh kalimat berikut semuanya keliru, d
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Kalimat-kalimat berikut semuanya keliru. Silakan saj
dicermati dan dibetulkan, agar ketajaman intuisi kebahasaan And

semakin terbentuk secara baik.

1. Aksi pembubaran itu diwarnai kericuhan anfara kelompo

pendukung Mega yang berjumlah sekitar 10 orang dengansa
satu peserta deklarasi. :
. Pembatalan tersebut sampai pembahasan antara pemerinta
denganKomisi VII, XI, dan Panitia Anggaran DPR diselesaikz
. ...tampak terbentang jarak yang amat lebar anfaratujuan denga
realitas tingkah laku dari hasil pendidikan...
. Sejumlah aktivis dinyatakan hilang dalam kurun waktu antar
1997 hingga 1998, seperti Suyat,... -
. Akibat kelangkaan tersebut, harga BBM di tingkat ecera
melonjak antara Rp5.000 hingga Rp10,000 per liter. "
. ...penjualan itu terjadi melalui kesepakatan rahasia antara pa
investor Yahudi dengan Gereja Ortodoks Yunani.

- 18. Konstruksi *...ke-14 saksi yang dimintai

keterangan...’

Angka bilangan tingkat (bilangan ordinal), sesuai deng
namanya, hanya dibolehkan digunakan untuk menyataki
tingkatan, tahapan, atau urutan.

Bentuk ordinal semacam itu tidak dapat dipakai
menyebut pada sosok bilangan kolektif tertentu seperti yang sela
ini banyak digunakan.

Mungkin juga ada yang beralasan, toh itu untuk maks
ekonomi bahasa/kata. Tetapi ingat, pemakaian bentuk semaca

Temali Masalah Kalimat Jurnalistik

Contoh-contoh kalimat berikut mengandung kesalahan-

kesalahan seperti yang disebutkan di depan. Anda bertugas untuk
meluruskan dan membetulkannya!

~ Pendanaan ke-15 proyek tersebut sepenuhnya disediakan oleh

swasta....

' Ke-29 mantan anggota DPRD Kota Kupang tersebut kini telah

ditetapkan sebagai tersangka..... _

. KBRIditutup Rabudan ke-46 staf kedutaan diisolasi di dalamya

setelah ditemukan serbuk....

~ lamenyebutkan ke-13 titik perbatasan itu, sepuluh di antaranya

berada di sepanjang daratan....

4 Ke-831 korban yang telah diidentifikasi itu termasuk di antara

70.000 korban yang jenazahnya....
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BENTUK-BENTUK MUBAZIR
DALAM KALIMAT
JURNALISTIK

Dalam linguistik, gejala pemakaian kata-kata yang tidak perlu,
\ yang bersifat mubazir, atau lebih dari yang diperlukan, lazim
but dengan gejala pleonasme. Data kebahasaan berikut ini mo-
lerus dicermati dan harus Anda perhatikan setiap kali menyusun
inat-kalimat jurnalistik.

Semuanya mengandung kemubaziran. Selalu upayakan untuk
indari sosok kemubaziran semacam itu karena hal itu sangat
tangan dengan prinsip word economy atau ekonomi kata di
jurnalistik.

yat sempurna, seharusnya sempurnasaja.

yat sempurna sekali, seharusnya sempurnasaja.

llak sengaja tersandung, seharusnya tersandungsaja.

s akut, seharusnya krisissaja.

wna di muka, seharusnya rencanasaja

a ke depan, seharusnya rencanasaja.

merupakan, seharusnya adalahsaja atau merupakansaja.
ntukkan bagi, seharusnya diperuntukkan saja atau bagi

habkan karena, seharusnya disebabkan oleh saja atau
saja. :
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Bertujuan untuk, seharusnya bertujuansaja atau untuksaja. Mundur ke belakang, seharusnya mundursaja atau ke belakang
Tujuannya untuk, seharusnya fujuannyasaja atau untuksaja. saja.

Ditujukan untuk, seharusnya ditujukansaja atau untuksaja. Maju ke depan, seharusnya maju saja atau ke depansaja.
Dimaksudkan untuk, seharusnya dimaksudkansaja atau untuk Turun ke bawah, seharusnya furunsaja atau ke bawahsaja.
saja. ' Naik ke atas, seharusnya naik saja atau ke atassaja.
Dokumentasi sepanjang waktu, seharusnya dokumentasisaja. Semata-mata hanya, seharusnya semata-mata saja atau hanya
Menanyakan pertanyaan, seharusnya menanyakansaja. saja.

Terlampir bersama ini, seharusnya ferlampirsaja atau bersama 4 Hanya...saja, seharusnya hanya sajaatau sajasaja.

Inisaja. ' ¥ Kebenaran yang jujur, seharusnya kebenaransaja.

Kejujuran yang tulus, seharusnya kejujuran saja.

Pemanas air panas, seharusnya pemanassaja.
Menggabungkan menjadi satu, seharusnya menggabungkan
saja atau neraka yang membakar. saja. :
Siang yang terik, seharusnya siangsaja. Menyambung menjadi satu, seharusnya menyambungsaja.
Kurang lebih sekitar, seharusnya kurang lebih saja atau sekita ¥ Mungkin bisajadi, seharusnya mungkinsaja atau bisa jadisaja.
saja. ! %  Berjumpa bersama dengan, seharusnya berjumpa dengansaja.
Sangat salah besar sekali, seharusnya sangat salahsaja atau salalt Keperluan yang diperlukan, seharusnya keperluansaja.
besarsaja. : Karena...maka, seharusnya karenasaja.

Terus meneruskan, seharusnya meneruskansaja. . : Jika...maka, seharusnya jikasaja.

Terus melanjutkan, seharusnya melanjutkansaja. " Kalau...maka, seharusnya kalausaja.

Bekerja sama bersama dengan, seharusnya bekerja sama denga Sehingga...maka, seharusnya sehinggasaja.

saja. : ~ Jidak pernah kapan pun, seharusnya tidak pernah saja atau
Keputusan yang pasti, seharusnya keputusansaja. ‘ . kapan punsaja.

Selamajangka waktu, seharusnya selama saja. Sumber asli, seharusnya sumbersaja.

Diperkirakan sekitar, seharusnya diperkirakan saja. . Sjarah masa silam, seharusnya sejarahsaja atau masa silamsaja.
Kurang lebih sekitar, seharusnya kurang lebih saja atau sekil Ditunda hingga nanti, seharusnya ditundasaja.

i : Dipromosikan naik pangkat, seharusnya dipromosikansaja.
Prospek masa depan, prospek ke depan, seharusnya prosg Bangkit berdiri, seharusnya bangkitsaja.

j Mangun berdiri, seharusnya bangunsaja.

. - Mengulang kembali, seharusnya mengulangsaja.

atau berkumpul bersamasaja. Kini...sedang, seharusnya kinisaja atau sedangsaja.

Publik umum, seharusnya publik saja atau umumsaja. Mt ini...tengah, seharusnya saat inisaja atau tengah saja.
Anak daripadajenderal, seharusnya anak jenderalsaja. Kemarin. .. telah, seharusnya kemarinsaja atau telahsaja.
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Besuk...akan, seharusnya besuk saja atau akan saja. - Demi untuk, seharusnya demiatau untuk.

Kembali pulang, seharusnya kembalisaja atau pulang saja. - Agar o seharusnya agaratau b

Kembali ke belakang, seharusnya kembalisaja atau ke belakang Demikian keterangan, seharusnya demukian. Kata keterangan
saja. _. tidak perlu dihadirkan.

Tenggelam ke dalam, seharusnya tenggelamsaja atau ke dalam Menurut sumber yang layak dipercaya di Kampus Universitas
saja. Atma Jaya...,seharusnya Pejabat Kampus Universitas Atma Jaya,
Tenggelam ke dasar, seharusnya tenggelam saja atau ke dasar (nama), mengatakan....

saja. Kata menurutdalam konstruksi demikian itu tidak tepat.

Masih terus berlanjut, seharusnya masih terussaja atau berlanjut Berdasarkan data yang dikumpulkan menunjukkan. ..., seharus-
saja. nya Data yang dikumpulkan menunjukkan....

Pemusnahan total, seharusnya pemusnahansaja. Berbagai macam keahlian, seharusnya menjadi berbagai keah-
Fakta kebenaran, seharusnya fakta saja atau kebenaran saja. llan, bermacam-macamkeahlian.

Bersatu bersama, seharusnya bersatu saja. ~ Arif bijaksana, seharusnya arifsaja atau bijaksanasaja.

Pada Maret, seharusnya pada bulan Maret. Pukul 3.00 dini hari, seharusnya pukul 3.00saja atau dini hari
Pada Senin, seharusnya pada hari Senin. mja.

Pada 2004, seharusnya pada tahun 2004. lada zaman dahulu kala, seharusnya pada zaman dahulu saja,
Untuk sementara waktu, seharusnya unfuk sementarasaja ata wahulu kala saja, atau zaman dahulu saja.

untuk beberapa waktu saja. Arti kata sementara ialah unft

beberapa waktu. Di dalam kata sementara sudah terkandug Masih banyak bentuk mubazir lain yang bisa didaftar. Akan
makna beberapa waktu, karena itu bentuk sementara wak il baiklah, untuk sementara kiranya cukup. Anda akan terus
berciri rancu. _ imukannya di dalam perjalanan karir Anda sebagai jurnalis
Sementara orang, sementara kalangan, sementara po, i cormat terhadap pemakaian unsur-unsur kebahasaan.

seharusnya beberapa orang, beberapa kalangan, beben
politisi. Arti kata sementara ialah beberapa waktu, b
beberapa. Jadi, bentuk-bentuk itu keliru. Kemunculannya k

pengaruh kata dalam bahasa Jawa, yakni sawetara yang arll
beberapa.
Selain daripada itu, seharusnya selain itu. Kata dan
dihilangkan! 5
Dan lain sebagainya, seharusnya dan lain-lainatau dan sel
nya. .
Berhubung karena, seharusnya berhubung denganatau
Disebabkan karena, seharusnya disebabkan tanpa kare
Disebabkan oleh, seharusnya disebabkan tanpa kata ol
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Seba gai jurnalis sejati yang profesional, juga Anda para calon
jurnalis yang hendak membangun kemahiran dan keterampilan diri
Anda agar kelak menjadi jurnalis profesional, Anda harus senantiasa
berusaha dan rajin menemukan kesalahan-kesalahan dari media
massa cetak yang paling dekat dengan jangkauan Anda.

Cobalah Anda temukan, aneka kesalahan itu di dalam edisi

Tidak perlu setiap kolom secara sekaligus dan Anda harus
nenjadwalnya. Misalnya, untuk edisi hari Minggu, Anda mencer-
nati kesalahan untuk kolom editorial, humaniora, kesehatan. Untuk

i Senin Anda memeriksa kolom kesehatan, ekonomi, bursa, dan

is. Untuk hari Selasa, Anda mencermati kolom opini, huma-

bra, nusantara, dan nasional. Demikian seterusnya, silakan Anda
cermatinya satu demi satu kolom demi kolom.
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Adapun tujuan dari pembagian kolom-kolom yang demi-kian
ini adalah untuk menjamin kemendalaman dan ketuntasan.
Daripada Anda mencoba mencermatinya secara keseluruhan tetapi
hanya bersifat luaran atau superficial, lebih baik Anda
mencermatinya bagian demi bagian tetapi dilakukan secara tuntas:
dan mendalam.

Bilamana Anda dapat menjaga konsistensi untuk melak
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DATA BAHASA

ANALISISBAHASA

analisis kalimat yang demikian ini, mustahil Anda akan benar-be

mumpuni menjadi jurnalis yang sejati. Jangan sampai aktivitas kriti§
demikian ini hanya dijalankan sebentar atau sementara saj

Data dan Analisis Bahasa Jurnalistik

ANALISISBAHASA
JURNALISTIK

DATA BAHASA

1. | ‘Pemeriksaan terhadap pa-
ra tamu dilakukan berlapis
dengan didului pemeriksa-
an kendaraan yang akan
memasuki lobi."

Bentuk diduluimerupakan b
tuk yang keliru. Bentuk yi
benar ialah didahului. T\
semua bentuk dahulu digl
kan dengan bentuk dulu,

‘Selebihnya adalah pema-
sangan beton pembatas
jalan dari lokasi layar video
lebar...."

‘...menyatakan sudah me-
nyiapkan pengamanan eks-
tra ketat menyusul pengu-
muman Jakarta siaga I."

‘Mereka membubarkan diri

| dengan tertib pada pukul

1045

kaitan dengan itu maka b
pendulu, penduluan, me
didului merupakan b
bentuk yang tidak berk
dalam bahasa Indonesia.

benar ialah pendahulu, pendahu-
luan, mendahuiui, didahului.

Coba direnungkan kembali apa-
kah kata adalah dalam kalimat ini
sudah tepat! Silakan diuji dengan
alat pengetes permutasi yang
pernah disampaikan! Selalu
dipikirkan kemungkinan dapat
diganti dengan ialahatau merupa-
kan.

Di dalam Pedoman EYD dijelas-
kan bahwa penulisan bentuk yang
tak bisa berdiri sendiri seperti
ekstra, harus digabungkan dengan
kata berikutnya. Jadi yang benar
ialah bentuk ekstraketat, bukan
ekstra ketat.

Daripada mempertahankan pada
lebih baik memunculkan kata
tanggal, bulan, atau tahun. Coba
bandingkan juga dengan harian
lain, seperti Kompasmisalnya. Dia
masih mempertahankan kata-kata
itu alih-alih mempertahankan kata
pada.. Bandingkan pula dengan
pengungkapan bentuk serupa
dalam bahasa-bahasa daerah yang
menjadi bawahan dari bahasa
Indonesia! Jangan justru kita
berpaling pertama-tama kepada
bahasa asing.
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karan BBM diperlukan
waktu sekitar 12 jam.’

ANALISISBAHASA
No. DATA BAHASA T RNALISTIK
3. ’Sebﬁb, untuk pembong- Kata penghubung atau konjung-

si intrakalimat penanda anak
kalimat sebab, karena, mak.?, se-
hingga, ketika, bahwa, meskipury,
kalau, jika, supaya, sel.ama,
selagi, sedangkan, yakni, dll.,
hanya bisa digunakan untuk
menandai anak kalimat. Kalau
konjungsi atau kata penghubung,
intrakalimat penanda anak ka-
Jimat tersebut digunakan untuk
menandai kalimat sederhana
yang sudah lengkap (sin.nple
sentence), konstruksi kahn}at
tersebut akan menjadi keliru alias
tidak berterima. Dikatakan tidak

berterima karena konstruksi

klausa yang menggantung
(dangling). Jadi, konjungst intra-
kalimat penanda anak kalimat

sebagai konjungsi antar=
kalimat, atau bahkan digunakan
sebagai konjungsi antarparagraf.

pastilah keliru. Penambaha

hubung intrakalimat penand
anak kalimat pada bentuk sepeé
di atas. Tidak sertamerta mefl
betulkan kalimatnya. Pasalnyd
bentuk semacam itu mer}1
kan konstruksi tuturan lisa

100

Konstruksi yang dihasilkan

tanda koma di belakang pengs

kalimatitu akan berubah menjadi |

semacam itu jangan pernah di-
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‘Tetapi sampai saat ini
(kemarin pukul 16.00 WIB)
belum datang...”

‘Kebocoran itu baru diketa-
hui pada kemarin pukul
03.00.

‘Pada 1998, Graf menjadi
yang terbaik dengan me-
ngalahkan Natasha Zvereva
6-0,6-0.

bukan konstruksi kalimat dalam
bahasa tulis.

Alih-alih tetapi di dalam kalimaf
ini, gunakan saja kata namunatay
akan tetapi. Pasalnya, fetapi me;
rupakan pengubung intrakalimaf
penanda anak kalimat, sedangkan
namun dan tetapi merupakan kata
penghubung antarkalimat.

Daripada mempertahankan pad3
lebih baik memunculkan katq
tanggal, bulan, atau tahun. Cob3
bandingkan juga dengan hariar
lain, seperti Kompas misalnya. Dia
masih mempertahankan kata-kat
itu alih-alih mempertahankan ka
pada.. Bandingkan pula dengarn
pengungkapan bentuk serupa3
dalam bahasa-bahasa daerah yang
menjadi bawahan dari bahasq
Indonesia! Jangan justru kita ber;
paling pertama-tama kepadq
bahasa asing.

Daripada mempertahankan pad:
lebih baik memunculkan kat
tanggal, bulan, atau tahun. Cobj
bandingkan juga dengan harian
lain, seperti Kompasmisalnya. Di
masih mempertahankan kata-kat.
itu alih-alih mempertahankan kat

pada.. Bandingkan pula denga
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9. | ‘Sedangkan Pierce yang
merupakan unggulan 21
mendapatkan US$533.205.

pengungkapan bentuk serupa
dalam bahasa-bahasa daerah
yang menjadi bawahan dari
bahasa Indonesia! Jangan justru
kita berpaling pertama-tama
kepada bahasa asing.

Kata penghubung atau konjung-

si intrakalimat penanda anak

kalimat sebab, karena, maka, se-
hingga, ketika, bahwa, meskipun,

kalau, jika, supaya, selama, selagi,
sedangkan, yakni,dan, dll., hanya
bisa digunakan untuk menandai
anak kalimat. Kalau konjungsi
atau kata penghubung intra-
kalimat penanda anak kalimat
tersebut digunakan untuk me-
nandai kalimat sederhana yang
sudah lengkap (simple sentence),
Kkonstruksi kalimat tersebut akan

menjadi keliru alias tidak ber-
terima. Dikatakan tidak ber-
terima karena konstruksi kali-
mat itu akan berubah menjadi
klausa yang menggantung

kalimat penanda anak kalimat
semacam itu jangan pernah di-
gunakan sebagai konjungsi
antarkalimat, atau bahkan di
gunakan sebagai konjungsi an=

dihasilkan pastilah keliru. Pe-

102

(dangling).Jadi, konjungsi intra=

tarparagraf. Konstruksi yang

No.
o DATA BAHASA ANALISISBAHASA
JURNALISTIK
nambahan tanda koma di be-
lakang penghubung intrakali-
mat penanda anak kalimat pada
bentuk seperti di atas. Tidak
serta-merta membetulkan kali-
matnya. Pasalnya, bentuk sema-
cam itu merupakan konstruksi
tuh:lran lisan, bukan konstruksi
kalimat dalam bahasa tulis.
10.| ‘Tetapi, di masa Orde Baru | Alih-ali
, -alih tefapidi dalam kalima
pula hubungan RI-Australia | ini j :
4 , gunakan saja kata
E:Irnn;h metncapm puncak | atau akan fetapi. ]Pasamy: ﬁ;;
raan, terutama ketika | merupakan pengub f
- - un 3
gzzl Keatmg_ fnen]abat per- | kalimat penaﬁdag:nak Eall?xxtgt
a menteri. sedangkan namun dan tetapi
merupakan kata penghubung
antarkalimat.
Y E tDan, Indonesia menda.lpat Kata penghubung atau konjung-
Iﬁ;nvgaf yang sangat isti- | si intrakalimat penanda anak
a. ; kalimat sebab, karena, maka, se-

hingga, ketika, bahwa, meski-
pun, kalau, jika, supaya, selama,
selagi, sedangkan, yakni,dan,
dll., hanya bisa digunakan untuk
menandai anak kalimat. Kalau
!<onjungsi atau kata penghubung
intrakalimat penanda anak
kalimat tersebut digunakan
untuk menandai kalimat seder-
hana yang sudah lengkap (sim-
ple sentence), konstruksi kalimat
tersebut akan menjadi keliru
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‘Padahal, Australia (juga
Amerika Serikat)adalah
pendukung utama integrasi
Timor Timur ke wilayah RI.

‘Dan, Indonesia yang sukses
memberangus PKI diang-
gap bisa diandalkan.’

alias tidak berterima. Dikatakan
tidak berterima karena konstruksi
kalimat itu akan berubah menjadi
klausa yang menggantung (dang-
ling). Jadi, konjungsi intrakalimat
penanda anak kalimat semacam
itu jangan pernah digunakan
sebagai konjungsi antarkalimat,
atau bahkan digunakan sebagai
konjungsi antarparagraf. Kons-
truksi yang dihasilkan pastilah
keliru. Penambahan tanda koma
di belakang penghubung intra-
kalimat penanda anak kalimat
pada bentuk seperti di atas. tidak
serta-merta membetulkan kali-
matnya. Pasalnya, bentuk sema-
cam itu merupakan konstruksi
tuturan lisan, bukan konstruksi
kalimat dalam bahasa tulis.

Coba direnungkan kembali apa-
kah kata adalah dalam kalimat ini
sudah tepat! Silakan diuji de-
ngan alat pengetes permutasi
yang pernah disampaikan! Se-
lalu dipikirkan kemungkinan
dapat diganti dengan ialah atau

Kata penghubung atau konjung-

si intrakalimat penanda anak

kalimat sebab, karena, maka, se-
hingga, ketika, bahwa, meski-

No.

DATA BAHASA

ANALISISBAHASA
JURNALISTIK

pun, kalau, jika, supa 1ya, selama,
selagi, sedangkan, Yaknidan,
dll, hanya bisa digunakan untuk
menandai anak kalimat. Kalau
!«mjungsi atau kata penghubung
Intrakalimat penanda anak
kalimat tersebut digunakan
untuk menandai kalimat seder-
hana yang sudah lengkap (sim-
Ple sentence), konstruksi kalimat
tersebut akan menjadi keliru
alias tidak berterima. Dikatakan
tidak berterima karena kons-
truksi kalimat itu akan berubah
menjadi klausa yang meng-
gantung (dangling). Jadi, kon-
jungsi intrakalimat penanda
anak kalimat semacam ity ja-
ngan pernah digunakan seba gai
konjungsi antarkalimat, atau
bahkan digunakan sebagai kon-
jungsi antarparagraf. Kons-
truksi yang dihasilkan pastilah
keliru. Penambahan tanda koma
di belakang penghubung intra-
kalimat penanda anak kalimat
pada bentuk seperti di atas. tidak
serta-merta membetulkan kali-
matnya. Pasalnya, bentuk sema-
cam itu merupakan konstruksi
tuturan lisan, bukan konstruks;j
kalimat dalam bahasa tulis,
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16

15.

lah dilakukan penyelidikan
menyeluruh, tetapi laporan
ini diperkirakan akan me-
micu kembali gelombang
kemarahan umat Islam se-
luruh dunia meskipun pun-
cak kemarahan mereka telah
terjadi sebelumnya, saat
dilaporkan bahwa Al-quran
dimasukkan ke toilet.”

‘Pada Juli 2003, seorang
interogator meminta maaf
kepada seorang tal.lanazl
karena menginjak-injak....

‘Memang tidak cuma Selas.a
siang akhir bulan lalu, kesi-
bukan Sunda Kelapa sudah
dikenal sejak abad ke-16,..."

ANALISISBAHASA
No. DATA BAHASA om st
14.| ‘Pernyataan itu dibuat sete- | Kalimat semacam ini tidak tepat

karena bertumpukan. Bahasa
jurnalistik lebih menghendaki
bentuk-bentuk yang pe:ndek_dan
singkat, bukan kalimat-k.ahmat
yang bertumpuk (running-on
sentences)

Daripada mempertahankan
pada lebih baik memunculkan
kata tfanggal, bulan, atau tahun.
Coba bandingkan juga dengan
harian lain, seperti Kompas

isalnya. Dia masih memper-
rt::ll\sank::n kata-kata itu alih-alih
mempertahankan kata pada..
Bandingkan pula dengan peng-
ungkapan bentuk serupa dalam
bahasa-bahasa daerah yang
menjadi bawahan dari baha.sa
Indonesia! Jangan justru kita
berpaling pertama-tama kepada
bahasa asing.

Bentuk tidak cuma Selasa harus
diganti dengan bukan cuma Se-
lasa. Alasannya, yang dinegasi-
kan nomina.

Analisis Kesalahan Kalimat Jurnalistik

DATA BAHASA
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17

18

19| “Walaupun tidak gigantis
jika dibandingkan dengan
ukuran kapalnya, tetapi

cukup besar untuk ukuran
manusia.’

‘Tetapi sayang, keberada-
annya sebagai objek wisata
kadang dilupakan,.. *

‘Upaya Media mencapai
Pasar itu dengan menum-
pang bus Trans Jakarta lewat
jalur busway menuju Stasiun
Kota, Jakarta Pusat, disam-
bung dengan bus kecil biry
nomor 02 trayek Muara
Karang-Senen dan tiba dj
halte pasar ikan yang terletak
di depan galangan, di se-
berang Menara....”

Alih-alih fetapidi dalam kalimat
ini, gunakan saja kata namun
atau akan tetapi, Pasalnya, tetapi
merupakan pengubung intra-
kalimat penanda anak kalimat,
sedangkan namun dan tetapi

merupakan kata penghubung
antarkalimat.

Kalimat semacam ini tidak tepat
karena bertumpukan. Bahasa
jurnalistik lebih menghendaki
bentuk-bentuk yang pendek dan
singkat, bukan kalimat-kalimat
yang bertumpuk (runn-ing-on
sentences)

Bentuk kendati...namun, meski
---namun, meski..toh, walay. ..
namun, meskipun. .. fetapi, mes-
Ki... tetapi, karena.. -sehingga,
untuk... maka, meskipun... na-
mun, sekalipun ...namun, wa-
laupun ---fetapi, semuanya me-
rupakan bentuk yang tidak ber-
terima dalam bahasa Indonesia.
Ada dua kesalahan dj dalam
bentuk-bentuk kebahasaan se-
macam itu. Pertama, bentuk

berpasangan semacam itu sedia-
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‘Dan, ketika hendak dioba-
ti atau dirawat, hampir
semua pasien mengingin-
kan gigi yang sakit dica-
but.

nya bermaksud saling memper-
tentangkan sesuatu, akan tetapi
kata-kata yang digunakan untuk
mempertentangkan bermakna
sama. Jadi, bentuk kebahasaan
yang demikian itu melanggar
kaidah bahasa bersilang. Kedua, .
dengan hadirnya bentuk keba-
hasaan yang demikian itu, ruas-
ruas di dalam kalimat luas tidak
setara atau kalimat majemuk
bertingkat, sama-sama memiliki
konjungsi atau penghubung
intrakalimat penanda anak ka-
limat pada bagian awalnya..
Padahal ketentuan bakunya,
induk kalimat tidak boleh dida-
hului oleh kata penghubung

intrakalimat penanda anak ka-
limat.

Kata penghubung atau konjung-
siintrakalimat penanda anak ka-
limat sebab, karena, maka, se-
hingga, ketika, bahwa, meski-
pun, kalau, jika, supaya, selama,
selagi, sedangkan, yakni, dan,

menandai anak kalimat. Kalau

bung intrakalimat penanda anak
kalimat tersebut digunakan
untuk menandai kalimat seder-
hana yang sudah lengkap (sim-

dll,, hanya bisa digunakan untuk

konjungsi atau kata penghu- |
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21

“...PIDH inj adalah
rakat kuran
kota Jakart ,
Surabaya, dan

g mampu dj

Pontianak.’

Ple sentence), konstruksi kali
tfersebutakanmmjadi keh'krf:l;lnliaslfit
tidak berterima. Dikatakan tidak
bex.'teri{na karena konstruksi
kkal ahmu Saat m; :nka; berubah menjadi
menggan
( da:rrg.bhg). Jadi, konjuiggsi l:tl:f
kalimat penanda anak kalimat
Sémacam itu jangan pernah
digunakan sebagai konjungsi
antarkalimat, atau bahkan di-
gunakan sebagaij konjungsi
antarparagraf. Konstruks; yang
dihasilkan Pastilah keliru, Pe-
nambahan tanda koma dj bela-
kang penghubung intrakalimat
pPenanda anak kalimat pada
bentuk seperti di atas, tidak serta-
merta membetulkan kalimatnya
Pasalnya, bentuk Semacam itu.
merupakan konstruksj tuturan
lisan, bukan konstruksj kalimat
dalam bahasa tulis,

Coba direnungkan kembali
ap:'ikah kata adalah dalam
kflh_r_nat ini sudah tepat! Silakan
diuji c{engan alat pengetes per-
mutasi yang pernah disampai-
kfm! Selalu dipikirkan kemung-
lflnan dapat diganti dengan
ialah atau merupakan.
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22.| “Menurut Ketua Panitia | Bentuk yang berawal dengan

234

Pengawas (Panwas) Pilka-
da, Suroto, bentuk surat
suara ganda itu bermacam-
macam, antara lain dite-
mukan adanya nama pe-
milih yang sama, tetapi
tempat dan tanggal kelahir-
an berbeda, atau nama
pemilih sama, namun nama
alamat RT atau RW-nya
justru berbeda.’

‘Sedangkan Epson akan
meningkatkan investasi-
nya sehingga perusahaan
pengekspor printer terbe-
sar itu semakin mengukuh-
kan posisinya di pasar du-

’

nia.

menurut... seperti ini, banyak
ditemukan di berbagai media.
Lebih baik digunakan bentuk
...mengatakan, ...menyatakan,
... menegaskan. Jika tidak segera
disikapi secara benar, bentuk
semacam itu akan berubah men-
jadi bentuk penat (¢firing forms).
Coba dipikirkan kembali!

Kata penghubung atau konjungsi
intrakalimat penanda anak ka-
limat sebab, karena, maka, se-
hingga, ketika, bahwa, meski-
pun, kalau, jika, supaya, selama,
selagi, sedangkan, yaknidan,
dll., hanya bisa digunakan untuk
menandai anak kalimat. Kalau
konjungsi atau kata penghubung
intrakalimat penanda anak kali-
mat tersebut digunakan untuk
menandai kalimat sederhana
yang sudah lengkap (simple
sentence), konstruksi kalimat
tersebut akan menjadi keliru
alias tidak berterima. Dikatakan
tidak berterima karena konstruk-
si kalimat itu akan berubah
menjadi klausa yang meng-
gantung (dangling). Jadi, kon-
jungsi intrakalimat penanda

Analisis Kesalahan Kalimat Jurnalistik

DATA BAHASA

ANALISISBAHASA
JURNALISTIK

24,

‘Misalnya, dalam dokumen

Depag dicatat sewa rumah
SR1.100.

“Sebab, potensi konfliknya
lebih besar, politik uangnya
pun lebih seru.’

anak kalimat semacam itu jangan
_pema_h digunakan sebagai kon-
Jungsi antarkalimat, atau bahkan
digunakan sebagai konjungsi
antarparagraf. Konstruksi yang
dihasilkan pastilah keliru. Pe-
nambahan tanda koma di be-
lakang penghubung intrakali-
mat penanda anak kalimat pada
bentuk seperti di atas. tidak serta-
merta membetulkan kalimatnya.
Pasalnya, bentuk semacam itu
merupakan konstruksi tuturan
lisan, bukan konstruksi kalimat
dalam bahasa tulis.

Perlu direnungkan kembali apa-
kah mungkin sebuah kalimat
diawali oleh kata yakni, yaitu,
yang merupakan kata-kata ber-
hakikat sebagai konjungsi itu.
Demikian juga kata-kata seperti
contohnya, misalnya, antara lain,
Yang semuanya berhakikat kon-
jungsi.

K_a.ta penghubung atau konjung-
s1 intrakalimat penanda anak
kf:flimat sebab, karena, maka, se-
hingga, ketika, bahwa, meskipun,
kalau, jika, supaya, selama,
selagi, sedangkan, yaknidan, diL.,
hanya bisa digunakan untuk
menandai anak kalimat. Kalau
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26.| ‘Tim yang dipimpin Syaiful
tersebut setidaknya menye-
gel lima ruangan di Ge-
dung Lembaga Penyeleng-

konjungsi atau kata penghubung

intra-kalimat penanda anak

kalimat tersebut digunakan

untuk menandai kalimat seder-

hana yang sudah lengkap (simple
sentence), konstruksi kalimat

tersebut akan menjadi keliru alias

tidak berterima. Dikatakan tidak
berterima karena konstruksi kali-
mat itu akan berubah menjadi
klausa yang menggantung (dang-
ling). Jadi, konjungsi intra-
kalimat penanda anak kalimat
semacam itu jangan pernah
digunakan sebagai konjungsi
antarkalimat, atau bahkan digu-
nakan sebagai konjungsi antar-
paragraf. Konstruksi yang diha-
silkan pastilah keliru. Penam-
bahan tanda koma di belakang
penghubung intrakalimat pe-
nanda anak kalimat pada bentuk
seperti di atas. tidak sertamerta
membetulkan kalimatnya. Pasal-
nya, bentuk semacam itu meru-
pakan konstruksi tuturan lisan,
bukan konstruksi kalimat dalam
bahasa tulis.

Daripada mempertahankan pada
lebih baik memunculkan kata
tanggal, bulan, atau tahun. Coba
bandingkan juga dengan harian
lain, seperti Kompas misalnya.

DATA BAHASA

ANALISISBAHASA
JURNALISTIK
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26.

gara Pemilu di DKI Jakarta
pada 2004 itu.’

‘Sedangkan Ketua KPU DKI
Jakarta Taufik tidak ter-
lihat...’

Dia masih mempertahankan
kata-kata itu alih-alih memper-
tahankan kata pada.. Banding-
kan pula dengan pengungkapan
bentuk serupa dalam bahasa-
bahasa daerah yang menjadi
bawahan dari bahasa Indonesia!
Jangan justru kita berpaling
pertama-tama kepada bahasa
asing.

Kata penghubung atau konjung-
si intrakalimat penanda anak
kalimat sebab, karena, maka, se-
hingga, ketika, bahwa, meski-
pun, kalau, jika, supaya, selama,
selagi, sedangkan, yakni dan,
dll, hanya bisa digunakan untuk
menandai anak kalimat. Kalau
konjungsi atau kata penghubung
intrakalimat penanda anak
kalimat tersebut digunakan
untuk menandai kalimat seder-
hana yang sudah lengkap (sim-
Ple sentence), konstruksi kalimat
tersebut akan menjadi keliru
alias tidak berterima. Dikatakan
tidak berterima karena kons-
truksi kalimat itu akan berubah
menjadi klausa yang meng-
gantung (dangling). Jadi, kon-
jungsi intrakalimat penanda
anak kalimat semacam itu
jangan pernah digunakan
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27.| ‘...apabilahanyaada calon
tunggal maka otomatis
calon tersebut akan
ditetapkan sebagai ketua
umum secara aklamasi.’

28.| ‘Ditanya kriteria calon yang
lolos seleksi, ia men ga takan

sebagai konjungsi antarkalimat,
atau bahkan digunakan sebagai
konjungsi antarparagraf. Kons-
truksi yang dihasilkan pastilah
keliru. Penambahan tanda koma
di belakang penghubung intra-
kalimat penanda anak kalimat
pada bentuk seperti di atas.
tidak serta-merta membetulkan
kalimatnya. Pasalnya, bentuk
semacam itu merupakan kons-
truksi tuturan lisan, bukan
konstruksi kalimat dalam ba-
hasa tulis.

Bentuk kalau...maka, jika...
maka, bila...maka, kalau....
maka, bilamana ...maka, se-
muanya merupakan bentuk
salah. Kalimat majemuk ber-
tingkat yang setiap klausanya
diawali dengan kata pengubung
intrakalimat penanda anak kali-
mat, jelas merupakan bentuk
yang keliru di dalam bahasa In-
donesia. Selamanya, induk kali-
mat tidak pernah diawali oleh
kata penghubung. Selain itu,
kata makadalam bentuk-bentuk
itu juga mubazir. Jadi harus
dihilangkan!

Kalimat luas tidak setara atau
kalimat majemuk bertingkat,,

mengisi surat kesediaan
sampai 31 Mei, enam
tahun....

selalu memiliki ruas anak
kalimat dan ruas induk kalimat.
Ruas anak kalimat selalu diawali
konjungsi atau kata penghubung
intrakalimat penanda anak
kalimat, sedangkan pada ruas
induk kalimatnya tidak. Pasal-
nya, Induk kalimat dapat berdiri
sendiri. Jadi, kalau di dalam ka-
limat luas tidak setara atau ka-
limat majemuk bertingkat yang
selamaini kita susun, kata peng-
hubung penanda anak kalimat
itu tidak hadir pada ruas anak
kalimatnya, konstruksi kalimat
tersebut keliru. Maknanya tidak
jelas, bentuknya juga kabur. Jadi
pembenahannya, tempatkan saja
konjungsi atau kata penghubung
intrakalimat tertentu untuk me-
nandai ruas anak kalimatnya,
misalnya saja kata ketika, saat,
sewaktu, atau kata penghubung
intrakalimat penanda anak kali-
mat yang lainnya. Dengan hadir-
nya kata penghubung intra-
kalimat penanda anak kalimat
semacam itu, kalimat luas tidak
setara atau kalimat majemuk
bertingkat tersebut menjadi ber-
terima, maknanya jelas, bentuk-
nya tidak kabur.
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Jusuf Kalla pada 8 Juli.’

tai lain.’

29.| ‘...dibuka Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono di
Stadion Gajayana, Malang, 3
Juli, akan ditutup Wapres

30.f ‘...ia menjelaskan Muham-
madiyah akan membukti-
kan bahwa dirinya tidak sa-
ma dengan organisasi/ par-

Daripada mengpertahankan
pada lebih baik memunculkan
kata tanggal, bulan, atau tahun.
Coba bandingkan juga dengan
harian lain, seperti Kompas
misalnya. Dia masih memper-
tahankan kata-kata itu alih-alih
mempertahankan kata pada..
Bandingkan pula dengan peng-
ungkapan bentuk serupa dalam
bahasa-bahasa daerah yang men-
jadi bawahan dari bahasa Indo-
nesia! Jangan justru kita ber-
paling pertama-tama kepada
bahasa asing.

Kata bahwa boleh tidak hadir di
dalam kalimat jurnalistik untuk
menopang maksud-maksud eko-
nomi kata/bahasa. Pakar jur-
nalistik tertentu mengatakan,
tidak dipakainya kata bahwada-
lam konstruksi yang demikian ini
justru menjadikan bahasa lebih
bernuansa celoteh, lebih enak dan
lebih menarik. Kata bahwa juga
sama sekali tidak boleh hadir
setelah hadirnya bentuk-bentuk
pengantar kalimat, atau konjung-
si antarkalimat dan konjungsi
antarparagraf yang kini cen-
derung telah berkembang menja-
dibentuk penat (tiring forms), se-
perti sementara itu, seperti di-

No.

DATA BAHASA

ANALISISBAHASA
JURNALISTIK

31.

32.

‘Menurut pengamatan Me-
dia, formulir yang diguna-
kan oleh PAB adalah for-
mulir dengan data lengkap
pengisinya dan...."

‘...sejak DPD melakukan
sidang pertama pada Okto-
ber 2004, usulan amen-
demen tersebut sudah me-
ngemuka.’

ketahui, sesuai dengan pem-
bicaraan sebelumnya, seperti
diberitakan sebelumnya, sebagai-
mana diketahui, untuk maksud
itu. Alasannya, setelah bentuk-
bentuk itu tanda koma harus
hadir. Hadirnya tanda koma itulah
yang kemudian tidak memboleh-
kan kata bahwa muncul di be-
lakangnya.

Coba direnungkan kembali apa-
kah kata adalah dalam kalimat ini
sudah tepat! Silakan diuji dengan
alat pengetes permutasi yang
pernah disampaikan! Selalu di-
pikirkan kemungkinan dapat
diganti dengan ialahatau merupa-
kan.

Daripada menghilangkan pada
lebih baik memunculkan kata
tanggal, bulan, atau tahun. Coba
bandingkan juga dengan harian
lain, seperti Kompasmisalnya. Dia
masih mempertahankan kata-kata
itu alih-alih mempertahankan kata
pada.. Bandingkan pula dengan
pengungkapan bentuk serupa
dalam bahasa-bahasa daerah yang
menjadi bawahan dari bahasa
Indonesia! Jangan justru kita
berpaling pertama-tama kepada
bahasa asing.
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Asyik Bérbahasa Jurnalistik
A BAHASA ANALISISBAHASA
@ s JURNALISTIK
.| ‘...untuk memantau kese- | Bentuk bukan b_e{arti seharus.,nya
o paku:tan kedua belah pihak, | diganti menjadi tidak berarti. Pa-
bukan berarti ada internasi- | salnya, yang dinegasikan bukan
onalisasi masalah Aceh.’ nomina tetapi verba.
- tau konjungsi
34.| ‘Sebab, masalah Aceh ada !(ata pepghubung a -
lah masalah dalam negeri | intrakalimat penanda anak_ kali-
Indonesia.’ mat sebab, karena, maka, sehingga,

ketika, bahwa, meskipun, kalau,
jika, supaya, selama, selagi, se-
dangkan, yakni,dan, dll., hanyz?
bisa digunakan untuk menandai
anak kalimat. Kalau konjungsi atau
kata penghubung intrakalimat
penanda anak kalimat tersebut
digunakan untuk menandai
kalimat sederhana yang sudah
lengkap (simple sentence), kons-
truksi kalimat tersebut akan
menjadi keliru alias tidak ber-
terima. Dikatakan tidak berterima
karena konstruksi kalimat itu akan
berubah menjadi klausa yang
menggantung (dangling). Jadi,
konjungsi intrakalimat penanda
anak kalimat semacam itu jangan
pernah digunakan sebagai kon-

digunakan sebagai konjungsi
antarparagraf. Konstruksi yang
dihasilkan pastilah keliru. Pe-
nambahan tanda koma di bela-
kang penghubung intrakalimat
penanda anak kalimat pada

jungsi antarkalimat, atau bahkan

bentuk seperti di atas. tidak serta-_
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35.

36.

‘Diharapkan pada Juli nanti,
perundingan tersebut bisa
menjadi perundingan tera-
khir, sehingga persoalan RI
dan GAM bisa diselesaikan
secepatnya.’

‘Karena, sambung dia, RI
adalah sebuah negara yang
berdaulat.’

merta membetulkan kalimatnya.
Pasalnya, bentuk semacam itu
merupakan konstruksi tuturan
lisan, bukan konstruksi kalimat
dalam bahasa tulis.

Daripada mempertahankan pada
lebih baik memunculkan kata
tanggal, bulan, atau fahun. Coba
bandingkan juga dengan harian
lain, seperti Kompasmisalnya. Dia
masih mempertahankan kata-kata
itu alih-alih mempertahankan kata
Pada.. Bandingkan pula dengan
pengungkapan bentuk serupa
dalam bahasa-bahasa daerah yang
menjadi bawahan dari bahasa
Indonesia! Jangan justru kita
berpaling pertama-tama kepada
bahasa asing.

Kata penghubung atau konjungsi
intrakalimat penanda anak ka-
limat sebab, karena, maka, sehing-
8a, ketika, bahwa, meskipun,
kalau, jika, supaya, selama, selagi,
sedangkan, yaknidan, dll., hanya
bisa digunakan untuk menandai
anak kalimat. Kalau konjungsi
atau kata penghubung intra-
kalimat penanda anak kalimat
tersebut digunakan untuk menan-
dai kalimat sederhana yang
sudah lengkap (simple sentence),
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Analisis Kesalahan Kalimat Jurnalistik

37.| ‘Presiden harus bisa meya-
kinkan bahwa kondisi ne-
gara saat ini masih mem-
berikan harapan untuk
dilakukan perbaikan.’

konstruksi kalimat tersebut akan
menjadi keliru alias tidak ber-
terima. Dikatakan tidak berterima
karena konstruksi kalimat itu akan
berubah menjadi klausa yang
menggantung (dangling). Jadi,
konjungsi intrakalimat penanda
anak kalimat semacam itu jangan
pernah digunakan sebagai kon-
jungsi antarkalimat, atau bahkan
digunakan sebagai konjungsi
antarparagraf. Konstruksi yang
dihasilkan pastilah keliru. Pe-
nambahan tanda koma di bela-
kang penghubung intrakalimat
penanda anak kalimat pada
bentuk seperti di atas. tidak serta-
merta membetulkan kalimatnya.
Pasalnya, bentuk semacam itu
merupakan konstruksi tuturan
lisan, bukan konstruksi kalimat
dalam bahasa tulis.

Kata bahwa boleh tidak hadir di
dalam kalimat jurnalistik untuk
menopang maksud-maksud eko-
nomi kata/bahasa. Pakar jur-
nalistik tertentu mengatakan,
tidak dipakainya kata bahwada-
lam konstruksi yang demikian ini
justru menjadikan bahasa lebih
bernuansa celoteh, lebih enak dan
lebih menarik. Kata bahwa juga
sama sekali tidak boleh hadir

No.

DATA BAHASA

ANALISISBAHASA
JURNALISTIK

39.

‘Jika BPK bisa menemukan
telah terjadi korupsi di
BUMN itu, BPK pun sebe-
narnya tidak boleh meng-
umumkan terjadinya tindak
korupsi tersebut, tetapi harus
menyerahkan berkas temu-
annya ke aparat umum.’

‘Penyelidikan tim ini akan
berakhir pada 20 Juli men-
datang. Jika mereka tetap
tidak datang maka kami
tetap akan membuat reko-
mendasi hasil pemeriksaan.’

setelah hadirnya bentuk-bentuk
pengantar kalimat, atau konjung-
si antarkalimat dan konjungsi
antarparagraf yang kini cende-
rung telah berkembang menjadi
bentuk penat (tiring forms), seperti
sementara itu, seperti diketahui,
sesuai dengan pembicaraan
sebelumnya, seperti diberitakan
sebelumnya, sebagaimana diketa-
huj, untuk maksud itu. Alasannya,
setelah bentuk-bentuk itu tanda
koma harus hadir. Hadirnya tanda
koma itulah yang kemudian tidak
membolehkan kata bahwamuncul
di belakangnya.

Kalimat semacam ini tidak tepat
karena bertumpukan. Bahasa jur- |-
nalistik lebih menghendaki ben-
tuk-bentuk yang pendek dan
singkat, bukan kalimat-kalimat
yang bertumpuk (running-on
sentences)

Daripada mempertahankan pada
lebih baik memunculkan kata
tanggal, bulan, atau tahun. Coba
bandingkan juga dengan harian
lain, seperti Kompas misalnya.
Dia masih mempertahankan
kata-kata itu alih-alih memper-
tahankan kata pada.. Banding-
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40.| ‘Sejumlah aktivis dinyata-
kan hilang dalam kurun
waktu antara 1997 hingga
1998, seperti Suyat,...”

kan pula dengan pengungkapan
bentuk serupa dalam bahasa-
bahasa daerah yang menjadi
bawahan dari bahasa Indonesia!
Jangan justru kita berpaling
pertama-tama kepada bahasa
asing.

Bentuk antara... hingga merupa-
kan bentuk keliru dan tidak ber-
terima dalam bahasa Indonesia.
Mestinya, yang benar ialah ben-
tuk antara...dan. Dalam dunia
olah raga juga sering muncul ben-
tuk antara...melawanatau antara
...lawan. Bentuk-bentuk yang
disebutkan terakhir ini pun
keliru.

(Data bahasa terutama diambil dari harian Media Indonesia
yang terbit antara Feruari-Juli 2005)
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